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= ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Dana Pihak Ketiga,
Capital Adequacy Ratio, Non Performing Finance, Financing Deposit Ratio,
Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional, dan Return On Asset
terhadap Piutang Murabahah. Populasi penelitian ini adalah seluruh laporan
keuangan Bank Perkreditan Rakyat Syariah Provinsi Riau. Pengambilan sampel
menggunakan teknik purposive sampling, dengan menggunakan Laporan
Triwulan BPRS  selama periode penelitian 2015-2020. Hipotesis dalam
penelitian ini diuji dengan menggunakan analisis regresi linier berganda dengan
bantuan EVIEWS. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, Non
P@orming Finance, Financing Deposit Ratio, Beban Operasional terhadap
Péhidapatan Operasional, dan Return On Asset berpengaruh terhadap Piutang
Mutfabahah. Sedangkan variabel Dana Pihak Ketiga dan Capital Adequacy
Ratio tidak berpengaruh terhadap Piutang Murabahah. Koefisien determinasi
mehunjukkan nilai R Square sebesar 0.784152. Hal ini menandakan bahwa
kektiatan hubungan antara variabel dependen yaitu, Dana Pihak Ketiga, Capital
Adgquacy Ratio, Non Performing Finance, Financing Deposit Ratio, Beban
Operasional terhadap Pendapatan Operasional, dan Return On Asset adalah
segesar 78,42% Sisanya sebesar 21,58% dijelaskan oleh variabel lain.

]

K&a kunci:  Piutang Murabahah, Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy
Ratio, Proporsi Non Performing Finance, Financing Deposit
Ratio, Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional,
Return On Asset .
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JEFFECT OF THIRD PARTY FUNDS (DPK), CAPITAL ADEQUACY
%ATIO(CAR), NON PERFORMING FINANCING (NPF), FINANCING
REPOSIT RATIO (FDR), OPERATING EXPENSES ON OPERATIONAL

INCOME (BOPO), RETURN ON ASSETS (ROA), ON MURABAHAH
FS-JECEIVABLES. (EMPIRICAL STUDY ON SRB REGISTERED AT OJK
5 IN RIAU PROVINCE PERIOD 2015-2020)
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© ABSTRACT

2

©

This study aims to analyze the effect of Third Party Funds, Capital
A&equacy Ratio, Non Performing Finance, Financing Deposit Ratio, Operational
Costs on Operating Income, and Return On Assets On Murabahah Receivables.
The population of this study were all financial statements Islamic rural Banks in
Riau Province. Sampling used purposive sampling technique, BPRS Quarterly
Report during the 2015-2020 research period. The hypothesis in this study was
tested using multiple linear regression analysis with the help of EVIEWS. The
results showed that partially, the proportion of Non-Performing Finance,
financing Deposit Ratio, Operational Costs to Operating Income, and Return On
Assets had an effect on murabahah receivables. While the variables of Third
Party Funds and Capital Adequacy Ratio had no effect on Murabahah
Ré€eivables. The coefficient of determination shows the R Square value of
O.g84152. This indicates that the strength of the relationship between the
dependent variable, namely, Third Party Funds, Capital Adequacy Ratio, Non-
Performing Finance Proportion, Financing Deposit Ratio, Operating Costs to
Oérating Income, and Return On Assets is 78.42%. The rest is 21.58%.
ex'élained by other variables.

ATU

Kalwords: Murabahah receivable, Third Party Funds, Capital Adequacy
- Ratio, Non Performing Finance, Financing Deposit Ratio,
Operational Costs on Operating Income, Return On Assets.
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Alhamdulillahirabbil ‘alamin, segala puji bagi Allah SWT yang telah

metimpahkan rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan

n

skgipsi yang berjudul “Pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
A(cc:l:)oequacy Ratio(CAR), Non Performing Financing (NPF), Financing
De?i_)osit Ratio (FDR), Beban Operasional Terhadap Pendapatan
Ogarasional (BOPO), Return ON Aset (ROA), Terhadap Piutang
Murabahah. (Studi Empiris Pada BPRS Yang Terdaftar di OJK
PadaProvinsi Riau periode 2015-2020)” sebagai salah satu persyaratan
menyelesaikan pendidikan Strata | (S1) akuntansi pada Fakultas Ekonomi dan

IImu Sosial Universistas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari kata
se?purna, teknik penulisan maupun bentuk ilmiahnya. Namun demikian penulis

tetcii.p berharap agar tujuan penulisan skripsi ini dapat tercapai. Karya ini penulis
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haﬁiahkan untuk orang tua tercinta, sebagai bentuk bagian dari rasa syukur dan
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keb_"ada pihak yang juga berperan besar dalam membantu penyusunan skripsi ini,
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yaifu kepada :
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BAB |

PENDAHULUAN

dioyeH @

1.1 5 Latar Belakang

Seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang sangat cepat dan dinamis,

menuntut perusahaan untuk melakukan berbagai upaya agar dapat meningkatkan

IEX!1w

us%anya.Oleh karena itu, setiap perusahaan berusaha untuk meningkatkan
us;;i_hanya dalam bentuk penjualan barang atau jasa.Semakin besar penjualan yang
di%wkan, maka semakin besar pula peluang perusahaan tersebut untuk
mgwdapatkan laba. Dalam usaha untuk meningkatkan penjualan, salah satunya
dengan melakukan penjualan secara kredit.

Penjualan secara kredit biasanya dilakukan untuk menarik minat
konsumen agar membeli produk yang ditawarkan sebagai usaha untuk
meningkatkan penjualan dan untuk memperbesar kesempatan perusahaan untuk
menghasilkan laba. Bank merupakan badan usaha yang menghimpun dana dari
m%yarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat
d%m bentuk kredit dan bentuk-bentuk lainnya, dalam rangka meningkatkan taraf
higfp rakyat banyak.

% Perbankan merupakan lembaga keuangan yang berfungsi untuk
mélnproduktifkan uang sebagai sumber dana dalam pembiayaan pembangunan.
B'%k selaku Lembaga dana dalam rangka meningkatkan kemajuan Bank dijadikan
seE'égai tempat untuk melakukan berbagai transaksi keuangan, seperti

befinvestasi, tempat pengamanan uang, tempat melakukan pembayaran transaksi
=1

juﬁ) beli, pengiriman uang dan penagihan utang piutang. Sehingga Bank dapat
%]

nery wisey jix
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diél)éltakan sebagai darah perekonomian suatu ekonomi suatu negara.mempunyai

-
peranan yang penting dalam memobilisasi dana masyarakat serta menyalurkan

o
dgffa dalam rangka meningkatkan kemajuan ekonomi suatu negara. Bank

=
merupakan mitra dalam rangka memenuhi kebutuhan keuangan sehari hari (Malia,
~

2048).

b Menurut jenisnya bank digolongkan menjadi dua yaitu Bank Umum dan

c
Ba?‘i:l_k Perkreditan Rakyat.Bank Umum terdapat dua pengertian yaitu Bank Umum

K;Juvensional dan Bank Umum Syari’ah. Baik Bank Umum konvensioanal
mgUpun Bank Umum Syariah keduanya memeliki kegiatan yang sama yaitu
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan dana kepada masyarakat,
serta memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedangkan Bank Perkreditan
Rakyat melakukan kegiatan menhimpun dana dan menyalurkan dana kepada
masyarakat akan tetapi tidak melakukan kegiatan dalam lalu lintas pembayaran.
Dalam pola operasi perbankan konvensional akan memberikan bunga pada
peE%\bung atau peminjam, sedangkan dari pihak peminjam, bank akan menerima

bu:-ﬁga. Sedangkan dalam operasi perbankan syariah tidak mengenal konsep bunga

&
uang akan tetapi konsep sistem bagi hasil (Malia,2018).

o]
g Di dalam perbankan syariah istilah kredit tidak di kenal, karena bank
syériah memiliki skema yang berbeda dengan bank konvensional dalam

I

]
msﬁyalurkan dananya kepada pihak yang membutuhkan.Bank syariah

(0]

m’éﬁyalurkan dananya kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan.

Otoritas jasa keuangan (OJK) mencatat rasio keuangan bank pembiayaaan

uejn

ral(éflat syariah(BPRS) di Indonesia, dapat dilihat pada tabel berikut ini:

e

nery wisey jix
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%
\n,'al

3
Sy
...E\lyﬂl

~TI ©
2o B Tabel 1.1
S 3 ﬂ;.]umlah Statistik Rasio keuangan BPRS di Indonesia periode 2013-2020
@ oTahup DPK CAR NPF FDR BOPO ROA
E 2 2015 3.683 22,8% 6,50% 120,93% 80,75% 2,79%
e2 B
g = 20143 4.121 22,77% 7,89% 124,24% 87,79% 2,26%
w = —
o § 2015 66.214 21,47% 8,20% 120,06% 88,09% 2,20%

=] =
& 2 2016 32,608 21,78% 8,635 114,40% 87,09% 2,27%
o § 2017 86,611 20,81% 9,68% 111,120% 88,09% 2,55%
Qo
57; 2018n 86.228 19,83% 9,30% 111,67% 87,66% 1,87%

[ ol

g 201% 40,679 17,99% 7,05% 118,59% 84,12% 2,61%
T 2020 40,967 40,967 7,50% 113,2% 83,12% 2,25%

:Jaquuns ueyngaAusw uep ueywnuesusw edueg; 1ul siny eAiey

Sufber:Annual report statistik laporan keuangan http//www.ojk.go.id
QD

< Ratio DPK, CAR,NPFpada tahun 2013 sampai dengan 2015 terjadi
kenaikan namun pada tahun 2016 terjadi penurunan pada tahun 2017sampai
dengan 2018 terjadi lagi kenaikan yang signifikan namun pada tahun 2019
sampai dengan 2020 terjadi penurunan NPF dari tahun 2013 sampai dengan 2017
terjadi kenaikan yang signifikan namun pada tahun 2018 sampai dengan tahun
2020 terjadi penurunan FDR kenaikan sangat stabil namun pada tahun 2018
teé_)adi penurunan namun naik kembali sampai pada tahun 2020 BOPO dari tahun
ZQES sampai dengan 2015 terjadi kenaikan, tahun 2016 terjadi penurunan namun
pa%a tahun 2017 terjadi kenaikan namun pada tahun 2019 sampai dengan 2020
te&adi kenaikan lagi, ROA terjadi penurunan yang sangat drastis terjadi pada
taém 2018 sebesar 1,87% yang kemudian naik lagi pada tahun 2019 sebesar
2@1-% dan pada tahun tahun 2020 kembali turun menjadi2,25%.

Piutang Murabahah adalah tagihan yang timbul dari transaksi perjanjian

WEe}ns Jj

jud beli antara bank dan nasabah bank di mana bank syariah membeli barang

¥Xg

yafig diperlukan oleh nasabah dan kemudian menjualnya kepada nasabah

nery wisey jix
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yagg bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah dengan margin laba /

-
kegntungan yang disepakati antara bank syariah dengannasabah.

E’ Menurut Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI)
Ne?_—.: 04/DSN-MUI/IV/2000, yang dimaksud dengan murabahah adalah menjual
s&u barang dengan menegaskan harga belinya kepada pembeli dan pembeli
m?r)nbayarnya dengan harga yang lebih sebagailaba.

‘E_ Berdasarkan definisi diatas dapat dipahami bahwa akad murabahah
m;:upakan akad jual beli di mana penjual menginformasikan harga beli kepada

QD

pembeli, lalu pembeli membayar harga barang tersebut beserta keuntungan yang
disepakati. Pembayaran dalam akad murabahah bisa dibayar dengan cara
mencicil. Terkait dengan pembiayan murabahah di atas, Perbankan syari’ah
memberi pelayanan kepada masyarakat dalam bentuk pinjaman dan dibayarkan
kembali secara angsuran.

Oleh sebab itu, dalam kegiatan usaha pembiayaan perbankan syariah
m%ﬁcul piutang, terutama piutang murabahah dari kegiatan jual beli pembiayaan
mu:lc::abahah, yang merupakan jual beli atas barang tertentu dimana penjual
mg?yebutkan dengan jelas barang yang diperjual belikan, termasuk harga beli dan

A

hagga jual kepada pembeli. Dalam teknis bank, piutang murabahah adalah akad

jué beli barang sebesar harga pokok ditambah dengan marjin yang disepakati baik

S

seE'éra langsung maupun secara tidak langsung.

(0]

Penjualan secara kredit yang dilakukan oleh suatu badan usaha dapat

[0S

méhimbulkan resiko apabila terdapat penundaan pembayaran yang dilakukan oleh

u

debitur tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan.Resiko yang timbul

neny wisey jue


http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-bank/harga.aspx
http://www.mediabpr.com/kamus-bisnis-bank/margin_laba.aspx

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
alﬂ)bat hal tersebut berupa biaya penyisihan piutang tak tertagih yang dapat

-
menurunkan laba.Resiko tersebut perlu diantisipasi dengan melakukan
o

pefoendalian yang baik, pencatatan akuntansi dan perhitungan yang akurat

te%adap piutang.

—_
— Seperti halnya bank pembiayaan rakyat syariah (BPRS) yang menyalurkan

N

da{})a nya dalam bentuk pembiayaan di mana bprs memperoleh pendapatan melalui
c
da;{\_ﬁm bentuk margin keuntungan yang berasal dari pembiayaan akad jual beli

jeb)
seperti hal nya pembiayaan murabahah (Abdul Rasyid,2018) Didalam penjualan

mén?rabahah pembayaran akan dilakukan oleh nasabah secara kredit maka akan
menimbulkan piutang murabahah.

Dimana sesuai dengan pengertian Bank Pembiayaan Rakyat Syariah
(BPRS) adalah salah satu dari beberapa bank syariah yang menggunakan prinsip
syariah dalam operasional nya dan telah berkembang memiliki berbagai macam
produk maupun itu seperti tabungan,dan penyaluran dana seperti hal nya
peﬁabiayaan -pembiayaan baik itu pembiayaan murabahah, PT. BPRS Hasanah
dagq PT BPRS Syariah Berkah Dana Fadhlilah merupakan suatu lembaga
keg:angan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya.

% Sebagaimana lembaga keuangan syariah semua produk, jasa dan aktivitas
pen_:g;sahaan berpedoman pada ketentuan syariat islam sebagaimana diatur dalam
pe%turan bank Indonesia serta ketetapan Majelis Ulama Indonesia. Dimana
przgauk atau pembiayaan yang dilakukan oleh pihak PT. BPRS.dari pembiayaan

méjabahah, mudharabah, dan al-gardh, dan lain-lain.Dari pembiayaan tersebut

pen%bayarannya dilakukan dengan tunai dan kredit, sehingga dari penjualan secara

nery wisey jix
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©
krgélit tersebut menyebabkan terjadinya piutang. Berikut ini jumlah piutang

-
muyabahah Per 31 Desember Tahun(2015-2020) di PT BPRS Hasanah Dan BPR

o
Sdyraiah Berkah Dana Fadhlilah sebagai berikut:
=]
= Tabel 1.2
=
— Jumlah Piutang Murabahah PT BPRS Hasanah Periode (2015-2020)
=
) Tahun piutang murabahah Jumlah piutang murabahah
&
= 2015 6.285.501
jeb)
A 2016 7.274541
QD
= 2017 8.491.348
2018 7.966.820
2019 8.399.380
2020 6.996.554

Sumber::  https://www.ojk.go.id/id/publikasi/laporan  keuangan bprs syariah/ pt
bprhasanah.

o  Berdasarkan data diatas jumlah piutang murabahah dari tahun 2015-2017
te%di peningkatan,dan pada tahun 2018 piutang murabahah mengalami
wn
pegurunan. Kemudian pada tahun 2019 terjadi kenaikan, namun pada tahun 2020
te@di penurunan secara drastis hal ini perlu di perhatikan untuk kedepan nya agar

=>
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memaksimalkan piutang murabahah di PT BPRS Hasanah.
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I Tabel 1.3
Q
: Jumlah Piutang Murabahah PT BPRS Berkah Dana Fadhlilah
R Periode (2015-2020)
o
3 Tahun piutang murabahah Jumlah piutang murabahah
= 2015 11.849.960
=
= 2016 12.946.343
w
- 2017 14.7333.608
L
W 2018 17.102.481
Py
QO 2019 20.894.296
c
2020 25.211.706

Sumber::https.//www.ojk.go.id/id/publikasi/laporan keuangan bprssyariah/pt bprs
banksyariah berkah dana fadhlilah

Dari tabel diatas dapat disumpulkan bahwa jumlah piutang murabahah
pada PT Bank Syariah Berkah Dana Fadhlilah mengalami kenaikan dari tahun

2015 sampai 2020.

g.? Banyak faktor yang mempengaruhi bank dalam hal pembiayaan ,baik
fagtor yang berasal internal maupun faktor yang berasal dari eksternal bank.selain
fagor eksternal yaitu kebijakan pemerintah yang mengakibatkan pendapatan bank
mgngalami penurunan, faktor internal bprs juga dapat memepengaruhi jumlah
pa?g(;biayaan murabahah.

E’t Seperti Financing to Deposit Ratio (FDR), dimana Financing to Deposit

=]

"

Ratio adalah rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas suatu bank dalam

n

méf.nbayar kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan

m&%gandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya.yaitu
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©
deggan membagi jumlah pembiayaan yang di berikan bank terhadap dana pihak

-
ketjga (Didin Rasyidin,2016).
Capital Adequacy Ratio dimana Capital Adequacy Ratio adalah rasio

ki

©
=
perja bank untuk mengukur kecukupan modal yang di miliki bank untuk

X

menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan resiko. CAR menjadi
raézbo kecukupan modal yang berfungsi menampung resiko kerugian yang
kéEungkinan akan di hadapi oleh bank. Semakin tinggi CAR maka semakin baik
kei;nampuan bank tersebut dalam menanggung resiko setiap kredit, pembiayaan
atgj aktiva produktif yang beresiko terimbang (Ahmad,2017).Dengan
meggunakan analisis dari CAR maka bank dapat menentukan resiko kerugian
dalam menjalan kegiatan operasional pembiayaannya.

Dengan menggunakan analisis dari Non Performing Financing (NPF)
adalah rasio yang dipergunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam
mengkover resiko kegagalan pengambilan kredit/pembiayaan oleh debitur NPF ini

da.g’at diukur melalaui perbandingan antara jumlah pembiayaan yang bermasalah

de:ﬁgan total pembiayaan (Rohman,2018).

I

DPK (Dana Pihak Ketiga ) dimana dana pihak ketiga adalah dana yang

7| dTwre

difimpun oleh perbankan dari masyrakat yang akan digunakan untuk pendanaan

vitas sektor ril penyaluran kredit/pembiayaan bank syariah dana pihak ketiga

Za1u

a

merupakan sumber dana yang terhimpun dari produk giro wadiah, tabungan

Eusx

m

&Jjo

harabah dan deposito mudharabah (Husaeni,2017).

Return On Assets (ROA)dimana Return On Assets adalah rasio profibilitas

c

nery wisey jrre&g uejn
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m?ggunakan total akativa yang ada dan setelah biaya modal ,ROA ini juga sering

digbut rasio keuntungan yang bersih pajak yang juga berarti suatu ukuran untuk
m-ghilai seberapa besar tingkat pengembalian dari asset yang dimiliki perusahaaan
(I\?_a_sraf, 2016).

Z Selanjutnya yang terakhir BOPO (Beban Operasional terhadap pendapatan
ngsrasional),dimana beban operasional terhadap pendapatan operasional adalah

c
rag\_io efisiensi yang di gunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam

jeb)
mengendalikan biaya operasional terhadap pendapatan operasional sehingga

mgngacu majunya penyaluran pembiayaan suatu bank (Surdana,2016).
Berdasarkan hasil penelitian dari (Nurbaya,2017),(Zulfina, 2017),
(Trialingsih,2018),(Nasution,2019), (Khofifah,2020),(Wulan,2021).Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa variabeLL. DPK mempunyai pengaruh positif
terhadap Piutang Murabahah. yang berarti DPK mempunyai pengaruh dalam
penyaluran pembiayaan murabahah.Sedangkan menurut penelitian (Amniya,2020)
DE?( tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap piutang murabahah,
Mie;urut penelitian (Rachmawati dan Karim, 2018)DPK tidak mempunyai
pe’,lz.garuh terhadap piutang murabahah karena pembiayaan murabahah belum

™
di?nal masyarakat luas di bandingkan dengan pembiayaan mudharabah dan

m&alaqah
-t

3S

< Pada penelitian(Amniya, 2020)dan (Zulfina ,2017) menunjukan Car

jo

mempunyai pengaruh pengaruh positif terhadap piutang murabahah. sedangkan

u@n

mehurut penelitian dari (Adzimah, 2017), Menunjukan Capital Adequacy Ratio

be%engaruh negative terhadap piutang murabahah. ada penelitian (Anggara dwi

e

nery wisey jix
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©
sug:stya, 2017),(Zulfina 2017), (Nasution, 2018), menunjukakan Non Performing

Figamcing (NPF) berpengaruh positif terhadap Piutang Murabahah.variabel NPF
m-gfnpengaruhi piutang murabahah, sedangkan menurut
peg_elitian(Amniya,ZOZO)menunjukan secara parsial NPF mempunyai pengaruh
ne}g‘:ative terhadap piutang murabahah, Menurut penelitian yang di lakukan
(Tﬁalingsih, 2018).NPF tidak berpengaruh terhadap piutang murabahah.

‘E_Menurut penelitian yang dilakukan (Nurbaya,2017) menunjukan financial to
de;psit ratio mempunyai pengaruh positif terhadap piutang murabahah, (Anggara
d& sulistya, 2107) dan(Nasution, 2019) Menunjukkan Financing To Deposit
Ratio (FDR) tidak berpengaruh terhadap Piutang Murabahah.

Pada penelitian yang dilakukan oleh (Suciati, 2021) Hasil penelitian ini
menunjukan BOPO berpengaruh positif terhadap piutang murabah,Sedangkan
menurut penelitian (Khofifah, 2020), Mennjukkan BOPO tidak dapat
mempengaruhi piutang murabahah. Menurut penelitian yang diakukan(Nurbaya,
20?7) Menunjukkan Return On Asset berpengaruh positif terhdap piutang
mL:;abahah. Sedangkan menurut penelitan yang di lakukan (Mizan, 2017)

F—

+¥]
Menunjukkan Return On Asset tidak berpengaruh terhdap piutang murabahah
™

g Berdasarkan penjelasan diatas masih banyak hasil penelitian yang

mémeberikan hasil yang belum konsisten,dengan adanya perbedaan hasil

w

péﬁ"elitian tersebut membuat peneliti ingin menguji pengaruh DPK, CAR, NPF,
=]

Fli)_,lr?, BOPO, ROA. Terhadap Piutang Murabahah. Penelitian ini beranjak dari
e

peia"elitian yang di lakuakan oleh (Nurbaya,2017) yang mengunakan piutang

m%r’abahah sebagai variabel dependen dan faktor internal dan eksternal bank

nery wisey jix
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©
seg’agai variabel dependen. Penelitian ini meneliti komposisi piutang

-
muyabahahpada perbankan syariah di Indonesia
o

—

o  Bedasarkan uraian diatas maka penulis termotivasi untuk mengangkat
ju%l penelitian: Pengaruh Dana Pihak Ketiga, Capital Adequacy Ratio (CAR),
N% Performing Financing (NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Beban
P(—ﬁdapatan Setelah Pendapatan Operasional (BOPO), Return On Asset
(R?Cg_)A), Terhadap Piutang Murabahah. (Studi empiris pada BPRS yang

jeb)
tepdaftar di OJK Pada Provinsi Riau periode 2015-2020)

Q
c

1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah Dana Pihak Ketiga (DPK) berpengaruh terhadap piutang murabahah
Pada BPRS di Riau?

2. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh terhadap piutang
murabahah Pada Bprs di Riau?

3. Apakah Non Performing Financing (NPF) berpengaruh terhadap piutang

W
%murabahah Pada BPRSdi Riau?

4. gApakah Financing to Deposit Ratio (FDR) berpengaruh pada Piutang
Emurabahah Pada BPRS di Riau?

5. gApakah Beban Operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO)
giberpengaruh terhadap piutang murabahah Pada BPRS di Riau?
Lé Apakah Retrun On Aset (ROA) berpengaruh terhadap piutang murabahah
%,_P da BPRS di Riau?
g Apakah DPK, CAR, NPF, FDR, BOPO dan ROA berpengaruh secara simultan
gterhadap piutang murabahah Pada BPRS di Riau?

neny wisey j1



D)

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

NV VASNS NIN

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

12

@)

1.3 mII'ujuan Penelitian

-
1.oUntuk mengetahui dan menganlisis pengaruh Dana Pihak Ketiga (DPK)
o
o terhadap piutang murabahah Pada BPRS di Riau.
=
2.—Untuk mengetahui dan menganlisis pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR)
~

terhadap piutang murabahah pada BPRS di Riau.

3.szntuk mengetahui dan menganlisis pengarun  Non Performing Financin

c

mxg(NPF) terhadap piutang murabahah pada BPRS di Riau.

4.Q;EUntuk mengetahui pengaruh dan menganlisis Financing to Deposit Ratio

g(FDR) terhadap piutang murabahah pada BPRS di Riau.

5. Untuk mengetahui dan menganlisis pengaruh Beban Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap piutang murabahah pada BPRS di
Riau.

6. Untuk mengetahui pengaruh dan menganlisis Retrun On Aset (ROA) terhadap
piutang murabahah Pada BPRS Di Riau.

7.53Untuk mengetahui dan menganlisis pengaruh secara simultan DPK, NPF,

-

~FDR, BOPO dan ROA terhadap piutang murabahah pada BPRS di Riau.

2

=

neny wisey jrareAg uejing jo AJISIdATUSR dTtEe[S

Manfaat Penelitian
asil dari penelitian di harapakan dapat memeberikan manfaat :
a. BagiPeneliti
Menambah wawasan serta pengetahuan peneliti mengenai faktor yang
berpengaruh terhadap piutang murabahah pada BPRS di riau .
b. Bagi Akademisi

Penelitian ini diharapkan dapat menambah bukti empiris mengenai piutang
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murabahah.Sehingga dapat dijadikan referensi dalam mengadakan
penelitian lebih lanjut dimasa yang akan datang.

c. Bagi Praktisi

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan,
sumbangan pemikiran yang bermamfaat, dan memberikan tambahan
literatur untuk membantu

pengembangan ilmu

akuntansi.SistematikaPenulisan

15 B-Sistematika Penulisan

c

Bagian sistematika penulisan mencakup uraian ringkasan dari materi yang

di bahas pada skripsi ini. Penelitian ini akan di susun dengan bentuk skripsi yang

akan di bagi dalam beberapa bab dengan sistematika penulisan sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN

98]

neny wisey jrredAg uejpng jo AJrsIaarupn agmegl 3jelg

Berisi tentang gambaran penelitian secara garis besar bagian ini terdiri dari
latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian

serta sistematika penulisan.

Il : LANDASAN TEORI

Berisi uraian tentang pengertian perbankan syariah, pengertian
pembiayaan murabahah, Piutang Murabahah, Faktor-Faktor yang
mempengaruhi piutang murabahah, margin piutang murabahabh,
Rasio permodalan Dana Pihak Ketiga (DPK), Non Performing Financing
(NPF), Financing to Deposit Ratio (FDR), Beban Operasional Terhadap
Pendapatan Operasional (BOPO), Retrun On Aset (ROA), penjelasan

tentang penemuan penelitian terdahulu dan desain penelitian yang
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g dirancang untuk memudahkan dalam memahami penelitian ini serta
; pengembangan hipotesis yang akan diuji.

BEB 111 : METODE PENELITIAN
2 Berisi tentang metode yang digunakan dalam penelitian objek penelitian,
g analisis data dan variabel penelitian beserta pengukurannya, dan juga
i berisi populasi, sampel penelitian, jenis dan sumber data serta metode
‘E_ pengumpulan data

BgB IV :HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
g Berisi tentang deskripsi objek penelitian, analisis kualitas data dan

interpretasi hasil yang menguraikan interpretasi terhadap hasil analisis
sesuai dengan tekhnik analisis yang digunakan, termasuk di dalam nya
pemberian argumentasi atau dasar pembenaran

BAB V : PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis data dan pembahasan ,selaian

itu juga berisi saran- saran yang di rekomendasikan kepada pihak -pihak

tertentu serta mengungkapkan keterbatasan penelitian ini.
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U

2.£ Pengertian Perbankan Syariah

Bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usaha berdasarkan

1N X!

prﬁsip syariah, yaitu prinsip hukum islam dalam kegiatan perbankan berdasarkan

S

faiva yang dikeluarkan olenh Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia.
Pe%(embangan awal perbankan syariah dalam sistem perbankan nasional direspon
dééan cepat oleh pemerintah dengan disahkannya Undang-Undang No 7 Tahun
1992 tentang perbankan, yang kemudian diubah dengan Undang-Undang No 10
Tahun 1998. Selain menjadi kehancuran bagi sistem perbankan nasional, Kkrisis
ekonomi yang terjadi pada tahun 1998 juga menjadi titik tolak perkembangan
perbankan syariah di Indonesia.Beberapa bank konvensional mulai
mengembangkan usahanya dengan mendirikan bank syariah.

g,? Merespon perkembangan perbankan syariah yang signifikan dalam sistem
pe@pankan nasional maka pada tanggal 16 juli 2008 di sahkan Undang-Undang no
21§Tahun 2008 tentang perbankan syariah sebagai landasan hukum tersendiri bagi

o]
bank di indonesia (Yuridika, 2018).
=

IJAT

Prinsip perbankan syariah merupakan bagian dari ajaran islam yang

W
be@iaitan dengan ekonomi. Salah satu prinsip dalam ekonomi islam adalah

=)
Ia@hgan riba dalam berbagai bentuknya dan menggunakan sistem bagi hasil.
o

D@_‘igan prinsip bagi hasil bank syariah dapat menciptakan iklim investasi yang

=
sedat dan adil karena semua pihak dapat saling berbagi baik keuntungan maupun

15
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regjtko hasil yang timbul, sehingga akan menciptakan posisi yang berimbang

angra bank dengan nasabahnya. dalam jangka panjang hal ini akan mendorong
peg‘lerataan ekonomi nasional karena hasil keuntungan setidaknya dinikmati oleh
pe%ilik modal saja, tetapi juga oleh pengelola modal (Yurdika, 2018).

Z Sedangkan menurut (Ismail, 2017) salah satu ciri khas bank syariah yaitu
tirgk menerima atau membebani bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima

c
atau membebankan bagi hasil serta imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang

jeb)

diperjanjikan yang didasarkan pada Al-Qur’an dan Hadist perbankan syariah
QD

menhggunakan prinsip tolongmenolong.

2.2 Pengertian Pembiayaan murabahah dan dasar hukum piuatang
murabahah

2.2.1 Pengertian pembiayaan murabahah
Secara bahasa, kata murabahah berasal dari bahasa Arab dengan akar kata
ribh yang artinya “keuntungan”. Sedangkan secara istilah, menurut Lukman
H%im, murabahah merupakan akad jual beli atas barang tertentu, dimana penjual
mg‘lyebutkan harga jual yang terdiri atas harga pokok barang dan tingkat
keghtungan tertentu atas barang, dimana harga jual tersebut disetujui pembeli.
Mghurut Ibnu Rusy al Maliki murabahah adalah jual beli komoditas di mana
peﬁjual memberikan informasi kepada pembeli tentang harga pokok pembelian

ba%ng dan tingkat keuntungn yangdiinginkan.

Menurut Antonio bai* murabahah adalah jual beli barang pada harga asal

SJjo A

deﬁgan tambahan keuntungan yang disepakati.Dalam jual beli murabahah, penjual

ue}

hajys memberitahu harga produk yang dibeli dan menentukan suatu tingkat

eA

kegntungan sebagai tambahannya. Menurut Anwar, murabahah adalah menjual

nery wisey j
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sugu barang dengan harga pokok ditambah keuntungan yang disetujui bersama

-
untuk dibayar pada waktu yang ditentukan atau dibayar secara cicilan.

o

o Menurut Menurut Adiwarman Karim (2008: 113), "Murabahah adalah
=
akad jual beli barang dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan

(ngrgin) yang disepakati oleh penjual dan pembeli. Sementara itu, Menurut
PéK No 102, “ Murabahahadalah akad jual beli barang dengan harga jual
seE_esar biaya perolehan ditambah keuntungan yang disepakati dan penjual harus
mgnggungkapkan biaya perolehan harga barang tersebut kepada pembeli”.
Bgdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa murabahah merupakan
suatu akad jual beli barang dengan harus menyatakan harga perolehan dan
keuntungan (margin), dan pelunasan kewajiban disertai pembayaran margin yang
disepakati sesuaiakad.

Menurut Sri Nurhayati dan Wasilah (2011: 173), terdapat dua jenis murabahah
yaitu:

1.503 Murabahah dengan pesanan, yaitu penjual melakukan pembelian barang

-

(¢]
setelah ada pemesanan dari pembeli. Yang dapat dilihat pada gambar di bawahini
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Gambar: Skema Pembiayaan Murabahah Dengan Pesanan
1
Penjual 4 pembeli
— 5

—>| Produsen suplier

nery exsng Nin ! iw ejdio ye

Sumber: Sri Nurhayati dan Wasilah, 2015. Akuntansi syariah di

indonesiaKeterangan :

1) Melakukan akadmurabahah
2 Penjual memesan dan membeli pada supplier/produsen
3 Barang diserahkan dariprodusen

—~~
S

(1 >Bue[s] 218)g =

Barang diserahkan kepadapembeli
Pengertian Murabahah berdasarkan pesanan adalah suatu penjualan

dimana dua pihak atau lebih bernegosiasi dan berjanji satu sama lain untuk

3
g

aksanakan suatu kesepakatan bersama, dimana pemesan (nasabah) meminta

k untuk membeli aset yang kemudian dimiliki secara sah oleh pihak kedua

O
1Saa
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o
2. ;Rgl,urabahah tanpa pesanan,murabahabh jenis ini bersipat tidakmengikat

(@]
Ga@nbar 2.skema pembiayaan murabahah tanpa pesanan

]

= 4 1 -
A 2 pembeli
¢
P o < 3
¢ )]
O
]
=k
Sutber: Sri Nurhayati dan Wasilah, 2015. Akuntansi syariah di Indonesia
o)
=
Keterangan:

(1) Melakukan akad murabahah
(2) Barang di serahkan ke pembeli
(3) pembayaran di lakukan olehpembeli

Murabahah jenis ini proses pengadaan barang lansung disediakan oleh
7
baﬁk sehinngga pengadaan barang sebelum proses transaksi jual beli di lakukan.
:—- Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan murabahah

addlah akad jual beli antara bank dengan nasabah dengan margin keuntungan yang

n

di%lapkan secara bersama. Yang pembayaran dilakukan secara tunai dan kredit,
(g°]
daﬁ penjualan kredit tersebut akan mengakibatkan terjadi nyapiutang murabahah,

<
dag_slr') hasil pembiayaan murabahah tersebut.

w
22.2 Dasar hukum Piutang murabahah

Y
3) Dasar Hukum piutang Murabahah,. Murabahah merupakan bagian dari
et

ju@_ beli dan sistem ini medominasi produk produk yang ada di semua bank Islam.
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Dalam Islam, jual beli merupakan salah satu sarana tolong menolong antar sesama
{ah]

-
uraat manusia yang diridhai oleh Allah SWT.Dengan demikian ditinjau dari aspek

o
huRum Islam, maka praktik murabahah ini dibolehkan baik menurut Al-Qur“an,

=
Hadits, maupun ijma“ ulama®. Dalil- dalil yang dijadikan sebagai dasar hukum

—_
petaksanaan piutang murabahah di antaranya adalah sebagai berikut:

a. iSurat Al-Bagarah ayat 275

ﬂgw\wumxmdmfﬁusy\uyﬁy\;L;s\wssuum\
wagya;t;;%;\,L;s\eﬁj@mm:js\j\jsy\:jsﬁ@mw \?xu“L
feicju\um\ﬂ,muwj & 5 \,uxuumd_um;;g;

QO

= CsAa L

Artinya: “Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran
(tekanan) penyakit gila. keadaan mereka yang demikian itu, adalah
disebabkan mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu
sama dengan riba, padahal Allah Telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba. orang-orang yang Telah sampai mengambil riba),
Maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang
larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. orang yang kembali
(mengambil riba), Maka orangitu adalah penghuni- penghuni neraka;
mereka kekal didalamnya”

Ayat di atas Allah mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli secara

m serta menolak dan melarang konsep ribawi. Berdasarkan ketentuan ini jual

O [
& on@eysy ajelg

I. murabahah mendapat pengakuan dan legalitas dari syara dan sah untuk

=
g

erasionalisasikan dalam praktik pembiayaan karena ia merupakan salah satu

tuk jual beli dan tidak mengandung riba.

O
Agrs1

dist

o
%[ngﬁj):,m

Dafi Suhaib Ar Rumi r.a., bahwa Rasulullah Saw bersabda

“Tiga hal yang didalamnya terdapat keberkatan: jual-beli secara
tangguh, mugaradhah (mudharabah), dan mencampur gandum dengan

neny wisey jredg u
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g tepung untuk keperluan rumah bukan untuk dijual.(HR. Ibnu Majah).

: Hadits riwayat Ibnu Majah tersebut merupakan dalil lain
diEerbolehkannya piutang murabahah yang dilakukan secara jatuh tempo.
Mg_skipun kedudukan hadits ini lemah, namun banyak ulama“ yang menggunakan
da@ ini sebagai dasar hukum akad murabahah ataupun jual beli jatuh

o(piutang murabahah). Ulama menyatakan bahwa arti tumbuh dan menjadi

c
Iegh baik terdapat pada perniagaan.

jeb)
-  Terlebih pada jual beli yang dilakukan secara jatuh tempo atau akad

mgabahah. Dengan menunjuk adanya keberkahan ini, hal ini mengindikasikan
diperbolehkannya praktik jual beli yang dilakukan secara jatuh tempo(piutang
murabahah). Begitu juga dengan piutang murabahah yang dilakukan secara jatuh
tempo.Dalam arti, nasabah diberi jangka waktu untuk melakukan pelunasan atas
harga komoditas sesuai dengan kesepakatan.

c.ljma“

g.? Selain Al-Qur“an dan hadits Rasulullah SAW yang dijadikan landasan
se;ﬁagai dasar hukum murabahah, maka ijma " ulama* juga dapat dijadikan acuan
htgum murabahah. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan Abdullah Syeed :
“Agb-Qur“an tidak membuat acuan langsung berkenaan dengan murabahah,
W@Z’;\upun ada beberapa acuan di dalamnya untuk menjual, keuntungan, kerugian

®

déﬁ' perdagangan. Menurut imam Malik, murabahah itu dibolehkan (mubah)

=)
de@“gan berlandaskan pada orang-orang Madinah, yaitu ada konsensus pendapat di
o

Mtg_fiinah mengenai hukum tetang orang yang membeli baju di sebuah kota, dan
=

mé&Agambilnya ke kota lain untuk menjualnya berdasarkan suatu kesepakatan

neny wisey jue
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begélasarkankeuntungan.
==
o Imam Syafi“i mengatakan jika seorang menunjukkan komoditas kepada
1)

segforang dan mengatakan ‘“kamu beli untukku, aku akan memberikan

keuntungan begini, begitu”, kemudian orang itu membelinya, maka transaksi itu

=
saf:
i Sedangkan Marghinani seorang fiqih mazhab Hanafi membenarkan
c
ke@bsahan murabahah berdasarkan kondisi penting bagi validitas penjualan di

[oN
& )

mnya.Demikian pula Nawawi dari mazhab Syafi“i, secara sederhana

el

mehgemukakan bahwa penjualan murabahah sah menurut hukum tanpa
bantahan.Dengan demikian dapat dikatakan bahwa landasan hukum piutang

murabahah adalah Al-Qur*an dan hadits Rasulullah SAW serta [jma“ ulama*

2.3 Pengertian piutang murabahah
Piutang Murabahah adalah Piutang yang timbul dari adanya penjualan

atamu jasa secara kredit dimana ada tenggang waktu antara penyerahan barang atau
-

ja% dengan saat diterimanya pembayaran. Sehingga kas baru akan diterima

pe;;cfusahaan pada saat piutang telah jatuh tempo. Dalam pengertian luas istilah

B

pidfang dapat dipakai bagi semua pihak atas uang, barang dan jasa.Namun
=

degnikian untuk tujuan akuntansi istilah ini pada umumnya diterapkan dalam
(g°]

pe:ﬁgertian yang lebih sempit yaitu untuk menjelaskan hak-hak yang diharapkan

]
dapat dipenuhi dengan pengertiankas.

@)
= Piutang adalah salah satu aktiva perusahaan yang dikelompokkan dalam
js¥]

akfiva lancar. Menurut tujuan akuntansi, istilah piutang pada umumnya diterapkan

dafam pengertian yang sempit yaitu berupa klaim yang diharapkan akan

nery wisey jigess
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dig)'élesaikan melalui penerimaan kas. Semua piutang yang diharapkan akan

-
tertagih menjadi kas dalam jangka waktu yang tidak lebih dalam 1 tahun.
o

—

o Berikut pengertian piutang menurut Indriyo dan Basri (2002:81) yaitu
se%gai berikut: Piutang adalah meliputi semua klaim dalam bentuk uang terhadap
pegrangan, organisasi, badan atau debitur lainnya. Piutang juga timbul dari
beﬁerapa jenis transaksi, yang paling umum adalah penjualan barang atau jasa
yafzg dilakukan secara kredit.Piutang merupakan suatu pos yang terdapat dalam
ke;jatan aktiva lancar yang dapat dengan cepat diuangkan menjadi kas. Dalam hal
ingpemberian piutang ini akan banyak hal yang perlu diperhatikan yang sangat
mempengaruhi utang usaha.

Menurut niswonger warren, reeve, fess(1999:324), pengertian piutang
adalah sebagai berikut: Piutang adalah semua klaim dalam bentuk uang terhadap
entitas lainnya, termasuk individu, perusahaan, atau organisasi lainnya.

Dari definisi dari para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa piutang
m%’upakan hak atau tagihan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap perorangan,

-

bagan atau organisasi dan debitur lainya yang timbul karena adanya penjualan

&
krgdit, dimana perusahaan akan mendapatkan kas berupa uang atau kas pada

™
w%tu yang akan datang.

Sedangkan Pengertian Piutang Murabahah menurut Muhammad syafi’i

o
Brs1aar

m Bank Syariah dari teori ke praktek (2001:101) adalah sebagai berikut:

Jjo

ang Murabahah adalah Jual beli barang pada harga asal dengan tambahan

=)
M

B

ntungan yang disepakati. Dalam jual beli murabahah  penjual harus

beritahu harga produk yang dia beli dan menentukan suatu tingkat
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kegnungan sebagai tambahannya.

-
Pigtang Murabahah menurut Karnaen A. Perwatatmadja dalam bank syariah

(2@7:
77; adalah sebagai berikut: Piutang murabahah adalah pembiayaan berupa
tal%wgan dana yang dibutuhkan nasabah untuk membeli suatu barang atau jasa
deggan kewajiban mengembalikan talangan tersebut seluruhnya pada waktu
ja%’htempoh.

L

© Piutang Murabahah menurut Muhammad (2004: 118) vyaitu sebagai
bgkut: Piutang murabahah adalah perjanjian jual beli antara bank dan nasabah di
mjna bank Syari’ah membeli barang yang diperlukan oleh nasabah dan kemudian
menjualnya kepadanasabah yang bersangkutan sebesar harga perolehan ditambah
dengan margin/ keuntungan yang disepakati antara bank Syari’ah dan nasabah.

Dari definisi di atas dapat disimpulkan, bahwa piutang murabahah adalah

Suatu bentuk jual beli tertentu ketika penjual menyatakan harga asalnya meliputi
ha(rga barang, dimana nasabah mempunyai kewajiban membayar seluruhnya pada
W%(tu jatuh tempo serta menentukan keuntungan (margin) yang di sepakati secara
be'gsama.

8
2.31 Prosedur Piutang Murabahah

mn

Prosedur merupakan suatu kegiatan atau cara-cara yang dilakukan dalam

m

IRAIAT

akukan transaksi pembiayaan (piutang murabahah) yang terjadi dengan tujuan

k menghindari penyelewengan dan kesalahan-kesalahan dalam pembiayaan.

c
JE A

Pengertian Prosedur menurut Mulyadi (2001: 5).Prosedur adalah suatu

gejms

urtitan klerikal, biasanya melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau

Ag

le

1.8

h, yang dibuat untuk menjamin penanganan secara seragam terhadap transaksi
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yagg terjadi secara berulang-ulang. Adapun prosedur dalam piutang murabahah

-
pada bank Syariah adalah sebagai berikut:

d

1)y Permohonan pembiayaan dilakukan secara tertulis dari nasabah kepada
officer bank. Namun dalam implementasinya, permohonan dapat dilakukan
secara lisan terlebih dulu, kemudian ditindak lanjuti dengan permohonan

tertulis jika menurut officer bank usaha tersebut layak dibiayai.

nely Er\/;1‘3”8 NInw

Pengumpulan Data dan Investasi Untuk pembiayaan konsumtif, data yang

diperlukan adalah data yang dapat menggambarkan kemampuan nasabah

untuk membayar pembiayaan dari penghasilan tetapnya. Serta pihak bank
mengumpulkan data identitas dari pihaknasabah

3). Analisa Pembiayaan, Analisa pembiayaan dapat dilakukan dengan berbagai

metode sesuai kebijakan bank. Dalam beberapa kasus seringkali digunakan
metode analisa, yangmeliputi:

a). Karakter(Character)Analisa ini merupakan analisa kualitatif yang
tidakdapat dideteksi secara numerik. Untuk memperkuat data ini, pihak
bank akan melakukan Wawancara. Dengan melakukan wawancara
pihak bank akan mudah mengetahui bagaimanan karakter dari calon
nasabahtersebut. Kemudian melakukan Bi Cheking untuk melihat kredit
yang telah di terima

b). Kapasitas (Capacity) Pihak bank melakukan bagaimana kondisi
keuangan nasabah dan bagaimana kemampuan nasabah dalam
mengelola pembiayaan yang di berikan dan untuk menghindari kredit

macet.
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Persetujuan Pembiayaan Proses persetujuan adalah proses penentuan atau
tidaknya sebuah pembiayaan usaha. Proses persetujuan ini juga tergantung
kepada kebijakan bank, yang biasanya disebut sebagai komite pembiayaan.
Komite pembiayaan merupakan tingkat paling akhir persetujuan sebuah
proposal pembiayaan. Karena itu, hasil akhir dari komite pembiayaan adalah
penolakan, penundaan, ataupun persetujuan pembiayaan.

Pengumpulan Data Tambahan Proses pengumpulan data tambahan
dilakukan untuk memenuhi persyaratan tambahan yang diperoleh dari
disposisi komite pembiayaan. Seperti biodata dari nasabah yang berupa ktp,
rekening listrik, kartu keluarga.

Pengikatan Tindakan selanjutnya adalah proses pengikatan, baik pengikatan
pembiayaan ataupun pengikatan jaminan. Secara garis besar, pengikatan
terdiri dari dua macam, yaitu pengikatan dibawah tangan dan pengikatan
notariel. Pengikatan dibawah tangan adalah proses penandatanganan akad
yang dilakukan antara bank dan nasabah, sedangkan pengikatan notariel
adalah proses penandatanganan akad yang disaksikan olehnotaris.

Pencairan Proses selanjutnya adalah pencairan fasilitas pembiayaan kepada
nasabah. Sebelum melakukan proses pencairan, maka harus dilakukan
pemeriksaan kembali semua kelengkapan yang harus dipenuhi sesuali
disposisi komite pembiayaan pada proposal pembiayaan. Apabila
persyaratan telah dilengkapi, maka proses pencairan fasilitas dapatdiberikan.
Monitoring Proses selanjutnya adalah proses monitoring adalah melakukan

peninjauan terhadap lokasi nasabah.
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2.§)ﬂ\/largin Pada piutangmurabahah

-
o Margin menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2008:850) adalah laba

b%jasarkan tingkat selisih antara biaya produksi dan harga jual di pasar. Secara
te%rat, Karim (2008:113) mendefinisikan margin sebagai keuntungan yang
digpakati dari akad murabahah, berikut kutipannya “ murabahahakad jual beli
ba(rjz@ng dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang
diﬁ’z_:pakati oleh penjual dan pembeli”.

jeb)
v  Penetapan keuntungan dari harga jual sejumlah tertentu dengan

mgmpertimbangkan keuntungan yang akan diambil, biaya-biaya yang ditanggung
termasuk antisipasi timbulnya kemacetan dan jangka waktupengembalian.
Faturrahman Djamil (2012:1) dalam bukunya yang berjudul Penyelesaian
Pembiayaan Bermasalah Di Bank Syariah mengatakan bahwa bank melakukan
penetapan margin/keuntungan dari harga jual sejumlah tertentu dengan
mempertimbangkan keuntungan yang akan diambil, biaya biaya yang ditanggung

te%ﬁ‘lasuk antisipasi timbulnya kemacetan dan jangka waktu pengembalian.

Hal ini ditunjang oleh undang-undang perbankan UU No. 10 Th. 1998

IS1 23

@e

teftang perubahan undang-undang nomor 7 tahun 1992 tentang perbankan, Pasal

T

7o

. 13 dan Pasal 6 huruf m, yang berisikan tentang pembiayaan pada perbankan

wn
ISATU

yariah. Penetapan margin pada pembiayaan murabahah dapat dirumuskan

seBagai berikut:
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{ah]
Hé;fgajualbank = Harga Beli Bank + CostRecovery+Keuntungan
° . .
—_ proyveksi pembiayaan
CastRecovery = )
3 volume pembiayaan
7_\_- f _ cost recoverytkeuntungaon
Mggm dalam persentase = P — X 100%
= N . .
Su&gber: Faturahman djamil, 2012 pembiayaan yang bermasalah pada perbankan syariah
c
w
—
jeb)
A Cara penghitungan piutang murabahah dapat dilakukan dengan cara
QD
befikut ini,yang dapat dilihat dari contoh berikut :

Tuan Irham mengajukan pembiayaan ke Bank Syariah untuk
mendapatkan/membeli mobil Mercedes Benz Seri XXX-Limited Edition seharga
Rp 500.000.000,00 (untuk kerperluan pribadi). Tuan Irham hanya memiliki uang
sebesar Rp 100.000.000,00.

Setelah dilakukan analisa kelayakan pembiayaan, Bank Syariah
mgflyetujui untuk memberikan pembiayaan untuk mendapatkan/membeli mobil
pr&adi kepada tuan Irham dengan menggunakan akad Murabahah. Akad
di%,ndatangi tanggal 1 Agustus 2009. Pada tanggal 5 Agustus 2009 Bank Syariah
mghbelikan mobil yang dibutuhkan Tuan Irham dengan total cost Rp
50§.OO0.000,00. Mobil diserahkan kepada Tuan Irham tanggal 7 Agustus 20009.

i w

Tt;xén Irham mengangsur selama 36 bulan ( 3 tahun ) sesuai dengan perhitungan

dag_@ Bank Syariah. Bank Syariah mengenakan marjin sebesar 10 % per-tahun.

Petihitungan & Jurnal atas transaksi tersebut !
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Pefhitungan :
{ah]

-
Kebutuhan Pembiayaaan Tuan Irham :
o
Hafga Pokok Mobil sebesar Rp. 500.000.000,00
=
Pembiayaan Sendiri (DP) Rp. 100.000.000,00 (-)

=
Kebutuhan Pembiayaan dari BUS/UUS Rp. 400.000.000,00

=
w

ME(\’_rgin Pembiayaan Murabahah dari Bank Syariah:

M;?ugin per tahun sebesar 10%

Pe?rgiode Pembiayaan 3 tahun (36 kali Angsuran)

Total Margin Murabahah selama 3 tahun (10 % x n th) > 30%

Keutungan yang di-rupiahkan (30 % x Kebutuhan Pembiayaan) > Rp 120.000.000

Total Pembiayaan Murabahah dari Bank Syariah kepada Tuan Irham :
Harga Pokok Mobil = Rp 500.000.000,00

K@ntungan Murabahah = Rp 120.000.000,00 (+)

H;:;ga Jual Mobil di BUS/UUS Rp 620.000.000,00

P%}bayaran pertama (DP) = Rp.100.000.000,00 (-)

™
Sibg pembiayaan diangsur Rp 520.000.000,00

SIJAI

Aagsuran Bulanan Tuan Irham :

(0]

Ara’_ésuran Pembiayaan MRBH/bIn (Rp 520.000.000 : 36 ) = Rp 14.444.444,44
<

A@suran Keuntungan (margin)/ bin (Rp 120.000.000 : 36) = Rp 3.333.333,33
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Ar-é)gsuran Tuan Irham Disetahunkan > 12 x Rp. 14.444.444,44 = Rp.

e
173.333.333,28

o
Aggsuran Margin Disetahunkan > 12 x Rp. 3.333.333,33 = Rp. 39.999.999,96

al :

Eoiw

J
Ciatan : Rp 100.000.000 diakui sebagai uang muka dari nasabah
c
1)£ada saat Bank Syariah membeli barang ( 5 Agustus 2009) :
jeb)

D=Bersediaan (Murabahah) Rp 500.000.000,00

©
K<Kas Rp. 500.000.000,00

2) Pada saat BUS/UUS Menerima Uang Muka Murabahah dari Tuan Irham Rp
100.000.000,00 :
D-Kas Rp. 100.000.000,00

K-Kewajiban Lain (Uang Muka Murabahah) Rp. 100.000.000,00

o
&
3)%ada saat Penyaluran Pembiayaan diberikan ke Tuan Irham 7 Agustus 2009:
&
D#Piutang Murabahah Rp. 620.000.000,00
™
KgVIargin MRBH ditangguhkan Rp. 120.000.000,00
KEPersediaan (Murabahah) Rp. 500.000.000,00
W
<
4
3.3y Pada saat Penyaluran Pembiayaan Murabahah, maka status Uang Muka :
e

D;i.(ewajiban Lain (Uang Muka Murabahah) Rp. 100.000.000,00

K%?iutang Murabahah Rp. 100.000.000,00
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4)m1Pada saat Tuan Irham membayar Angsuran pertama s/d 12 Ke BUS/UUS

-

sebesar : Rp. 173.333.333,28 / tahun (7 Agustus 2010)
o

D#Kas Rp. 173.333.333,28

=
K-Piutang Murabahah Rp. 173.333.333,28

nA

D-ﬁlargin MRBH ditangguhkan Rp. 39.999.999,96

c

Kg@endapatan Murabahah Rp. 39.999.999,96
jeb)

2.; Faktor yang Mempengaruhi Piutang Murabahah
;5.1 Faktor Eksternal
Kebijakan moneter pemerintah menjadi salah satu pengaruh terhdap
pembiayaan murabahah seperti halnya peenelitian yang dilakukan (Tony
Priyanto,2016) yang meneliti variabel Bl Rate dimana menunjukan koefisien
negatif yang di maknai dengan terjadi kenaikan pada variabel Bl Rate maka akan

mgr;urunkan piutangmurabahah.

Dari hasil tersebut membuktikan inflasi akan mempengaruhi stabilitas

ST 3je}

perekonomian dimana secara umum harga komoditas dan jasa menjadi bergejolak

I

daR” memepengaruhi daya beli masyarakat pada sektor usaha.dengan terjadi
=

inEIasi nasabah akan kesulitan untuk melakukan pengembalian piutang
(g°]
ma:r_abahah yang diberikan oleh bank dan bank akan mengalami kredit macet.

<Y,
)
o
5
i<y
2
>
<)
=
)
9
=
((e]
")
—~~
O
0
Z

Dana pihak ketiga dalam perbankan syariah merupakan sumber dana yang
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begésal dari masyarakat yang terhimpun melalui produk giro wadiah, tabungan

m;gharabah, dan deposito mudharabah. Jadi dana pihak ketiga yang dimiliki oleh
p%bankan syariah akan disalurkan keberbagai jenis pembiayaan (Ahmad
H%aeni,ZOl?).

Z Dana bank merupakan semua utang dan modal yang tercatat pada neraca
baﬁ( sisi pasiva yang dapat dipergunakan sebagai modal operasional bank dalam
raEgka kegiatan penyaluran atau penempatan dana. Dana bank yang digunakan
segagai modal operasional dalam kegiatan tersebut dapat bersumber dari salah
sa% dana masyarakat (Dana Pihak Ketiga). Dana Pihak Ketiga adalah dana yang
berasal dari masyarakat, baik perorangan maupun badan usaha yang diperoleh
bank dengan menggunakan berbagai instrumen produk simpanan yang dimiliki
oleh bank.

Dana masyarakat adalah dana terbesar yang dimiliki oleh bank dan ini
sesuai dengan fungsi bank sebagai penghimpunan dana dari pihak yang
beE?(elebihan dana dalam masyarakat (Widia, 2015). Dana pihak ketiga
mg}aupakan simpanan nasabah dalam bentuk tabungan, giro dan deposito yang di
hiE:l-I:pun perbankan syariah pada saat tertentu (Aminullah,2018).

& Semakin tiinggi DPK yang dimiliki bank maka bank semakin banyak

untuk menyalurkan berbagai macam pembiayaan salah satunya melalui

SIZATU

I

pembiayaan murabahah,dari hasil pembiayaan murabahah maka akan menimbul
=]

kaapiutang murabahah dari pembelian nasabah secara kredit.
<

Mgnurut Wirman (2017) dalam mencari nilai Dana Pihak Ketiga dapat

dié;u)muskan sebagai berikut:
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Daha Pihak Ketiga (DPK)= Giro + Deposito + Tabungan

dio e

—

b. Capital Adequacy Ratio

E

Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang memperlihatkan

seperapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari

NI@w

da{})a modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber
diiuar bank, seperti dana masyarakat dan lain-lain. Semakin tinggi CAR maka
se;;jakin besar pula sumber daya finansial yang dapat digunakan untuk keperluan
peggembangan usaha dan mengantisipasi potensi kerugian yang diakibatkan oleh
penyaluran kredit (Dendawijaya,2009:121).

Capital Adequacy Ratio merupakan sumber utama bank untuk melakukan
pengembangan usaha nya dengan menggunakan CAR bank dapat melihat modal
dan resiko dimiliki bank untuk megontrol risiko kemungkinan piutang

murabahah. Menurut (Dendawijaya, 2009) adapun rumus yang di gunakan untuk

m&éari CAR ialah sebagaiberikut:

Modal
ATMR

CAR =

X 100%

o

imana :
TMR = aktiva tertimbang menurut resiko(Risk Weighted Asset)
C. Return on Assets(ROA)

Return on Assets (ROA) adalah rasio yang menunjukkan hasil (return) atas

jo &ZIISIBAIUH JIWIe|[S] 2}e
>

BS

jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini memberikan

[ S—

Ag &ey

uk@ran lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efektivitas

3

nery wisey ;Ig
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(I%’smir,ZOlZ:ZOl). Selain itu, ROA menggambarkan perputaran aktiva diukur

-

dagi penjualan. Semakin besar rasio ini maka semakin baik dan hal ini berarti
o

baljwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba (Harahap,2011:305).

Berdasarkan pengertian di atas, Return on Assets (ROA) merupakan

rago yang digunakan manajemen suatu perusahaan untuk mengukur kinerja dan
ef(%tivitas keuangan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan perusahaan
se?j‘!_a menilai kinerja operasional dalam memanfaatkan sumber daya yang dimiliki
olgb perusahaan tersebut. Tujuan dari ROA adalah untuk mengukur keberhasilan
mgnajemen dalam menghasilkan laba.Semakin kecil rasio ini, mengindikasikan
kurangnya kemampuan manajemen bank dalam hal mengelola aktiva untuk
meningkatkan pendapatan atau menekanbiaya.

ROA merupakan rasio yang digunkan untuk mengukur kemampuan bank
dalam menglola aktiva yang dimilikinya untuk memperoleh keuntungan, sebagai

salah satu rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan bank dalam

m%’nperoleh keuntungan secara keseluruhan. Menurut Kashmir, 2012 adapun

}

ru%us yang digunsksn untuk mencri ROA adalah sebagai berikut:

g laba sebelum pajak

. ROA = * 100%

] TOTAL AKTIVA

=

£

<

a:?' Non Performing Financing(NPF)

‘g Non Performing Financing adalah bagian dari rasio keuangan bank yang
Lo =

di@hnakan untuk mengukur terjadinya resiko kerugian yang terkait dengan

I

ke@ungkinan kegagalan debitur dalam melunasi kewajiban dalam utang-utangnya

S

kepada pihak bank. Pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing juga
-

nery wisey ji
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dig)'ébut sebagai suatu pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat

adgnya faktor kesengajaan atau faktor eksternal diluar kemampuan debitur yang
da%at diukur dari kolektabilitas sedangkan dalam pengertian lain Non Performing
Fi%ﬁncing adalah perbandingan antara jumlah kredit ataupun pembiayaan yang
digrikan (dengan kriteria kurang lancar, diragukan dan macet), terhadap total
krggit yang diberikan oleh bank (Uus Ahmad,2017).

‘E_ NPF di defenisikan sebagai jumlah keseluruhan pembiayaan bermasalah
de;?;gan total pembiayaan yang di salurkan kepada masyarakat. Jika bank
mgngalami kendala dalam hal menagih kembali pinjaman dana kepada penerima,
maka bank tersebut akan mengalami NPF. Hal ini dapat terjadi karna di sengaja,
tetapi juga bisa terjadi karena hal-hal lain yang tidak bisa di kendalikan atau di
atasi oleh pihak yang meminjamkan dana. NPF mempresentasikan kerja suatu
bank, baik dalam mengelola maupun menyalurkan dana (Ahmad Agus, 2018).

Pembiayaan bermasalah berarti pembiayaan yang dalam pelaksanaannya
begzlm mencapai atau memenuhi target yang diinginkan pihak bank seerti,
peggembalian pokok atau bagi hasil yang bermasalh, Pembiayaan yang memiliki
keg]ungkinan timbulnyaresiko di kemudian hari bagi bank, Pembiayaan yang

m

telg.hasuk golongan perhatian khusus, diragukan dan macet serta golongan lancar

ya_%g berpotensi terjadi penunggakan dalam pengembalian pituang murabahah.
Ja% semakin kecil rasio NPF akan semakin baik tingkat kesehatan suatu bank
kaEEna dana yang di pakai untuk penyaluran pembiayaan sebagian besar berasal
d@:a;": dana DPK yang tentu saja akan di tarik sewaktu-waktu dan bank harus

mgf)npu memenuhi permintaan penarikan dana oleh DPK karena merupakan

neny wisey jue
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kegajiban bagi bank (Debbi Chyintia, 2017).

; Non Performing Financing merupakan istilah yang sama dengan Nom
P%forming Loan pada bank konvensional. rasio NPL menunjukkan kemampuan
me?_f?ajemen bank dalam mengelola kredit bermasalah atas kredit yang telah

—_
diberikan bank. NPL merupakan persentase dari jumlah kredit bermasalah

terhadap total kredit yang dikeluarkan oleh bank. Rasio NPL yang tinggi akan

SN

ménperbesar biaya sehingga berpotensi akan mengakibatkan kerugan terhadap
ba;?k. alasan inilah yang menjadi dasar NPL/NPF rasio negatif, karena semakin
tin%gi kredit ataupun pembiayaan bermasalah maka tinggi kemungkinan kerugian
bank atau semakin rendah fropitabilitas bank.

Faktor penyebab munculnya NPF adalah default payment (kegagalan
pembayaran) yang dilakukan kreditur kepada pemilik dana (debitur). Kredit
bermasalah didefenisikan sebagai resiko yang dikaitkan dengan kemungkinan
kegagalan klien membayar kewajibannya atau resiko dimana debitur tidak dapat
m%’unasi hutangnya.Kriteria rasio NPF analog dengan NPL sesuai dengan
peia:;turan bank Indonesia No. 17/11/PBI/2015 dibawah 5%. Persyaratan
tegebutakan mengurangi kemungkinanterjadinya kredit bermasalah, namun tidak

m

akgw menghilangkan timbulnya masalah penggunaan pembayaran. Kecendrungan

kel._:g;gian yang timbul dari kredit yang disalurkan pada dasarnya dikarenakan
kééngnya perhatian bank secara serius setelah kredit tersebut berjalan.Selain itu
pezhmasalahan sesungguhnya adalah masalah deteksi dini.Bagaimana suatu kredit
yaé';g mulai mengalami masalah dapat segera diketahui sehingga masih ada waktu

untuk melakukan tindakan pencegahan ataupun perlindungan terhadap kerugian

neny wisey jue
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sugu bank.Dalam akuntansi terdapat akun cadangan penyisihan piutang tak

te%\gih dan beban penghapusan piutang tak tertagih. Hal ini diistilahkan sebagai
P({-%yisihan Penghapusan Aset Produktif(PPAP).

Menurut Debbi Chytintia (2017) rumus yang digunakan untuk mengukur
Nen Performing Financing (NPF) yaitu:

Jumlah pembiayaan bermasalah
F= . % 100%
Total pembiayan

Ngly eysng NIG!1W

FDR (Financing to DepositRatio)

Financing to Deposit Ratio adalah rasio pembiayaan terhadap dana pihak
ketiga yang diterima oleh bank ataupun perbandingan antara pembiayaan yang
diberikan oleh bank dengan dana pihak ketiga. Seberapa besar pembiayaan yang
diberikan kepada masyarakat atau nasabah, bank harus mampu mengimbanginya
dengan segera memenuhi kebutuhan akan penarikan kembali dana sewaktu-waktu
olgg deposan. FDR ini juga diterima bank. FDR ini menjadi salah satu rasio

Iil&liditas bank yang berjangka waktu agak panjang (Yoga Tantular, 2015).

IS

FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan yang di berikan oleh

Lrwe

bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil di himpun oleh bank. Rasio ini

un

digergunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang
(g°]

be?’sumber dari pihak ketiga di gunakan oleh bank. Tinggi rendahnya rasio ini
]
ménunjukkan tingkat likuiditasbank,

W
f..:. Semakin tinggi angka FDR suatu bank dapat di gambarkan sebagai bank
js¥]

ya@g kurang likuid di bandingkan dengan bank yang mempunyai angka resiko
et

qe

lebih kecil. Oleh sebab itu, tujuan penting dari perhitungan FDR adalah untuk

nery wisey j
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m%getahui serta menilai sampai seberapa jauh bank memiliki kondisi sehat dalam

-
menjalankan operasi atau kegiatan usahanya (Irsad Andriyanto,2018).

d

Financing to Deposit Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk

IBW e}

mengukur likuiditas suatu bank dalam membayar kembali penarikan dana yang

dilakukan deposan dengan mengandalkan pembiayaan yang diberikan sebagai

|3

suﬁber likuiditasnya, yaitu dengan cara membagi jumlah pembiayaan yang
c
digrérikan oleh bank terhadap Dana Pihak ketiga (DPK).

jeb)
v Indikator untuk mengetahui likuid atau tidaknya sebuah bank dapat dilihat

da% rasio FDR bank tersebut. Bank dikatakan likuid ketika mampu memenubhi
semua kewajiban hutangnya dan memenuhi permintaan kebutuhan dana yang
diajukan nasabah tanpa adanya penangguhan dalam pemberian dana melalui
pembiayaan tersebut. Sesuai dengan ketentuan bank Indonesia bahwa rasio FDR

minimal 75% dan tidak boleh melebihi 110%. Dengan rasio FDR diantara tingkat

tersebut menandakan bahwa bank syariah menjalankan fungsi intermediasi dengan

Sebaiknya bank mampu menjaga nialai FDR hanya diantara 80% hingga

o
e[s] d1eks

90%. Dengan FDR 100% atau 110% menandakan bnak mampu menyalurkan dana
=

mgrebihi batas DPK yang dimilki, dengan begitu tingkat perolehan keuntungan

i o

yafgg diterima bank akan semakin banyak. Tetapi semakin tinggi rasio ini

w

i w

mé&mpengaruhi likuiditas bank karena nantinya bank tidak memiliki cukup

(0]

caahangan dana untuk menenuhi permintaan kebutuhan dana masyarakat.

Menurut Andriyanto (2018) rumus untuk mencari Financing to Deposit

uejn

Rafio (FDR)yaitu:

neny wisey jue
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FDR — Total pembiavaan « 1009
" Total dana pihak ketiga ’

e1didojeH @

. BOPO (Beban Operasional Terhadap PendapatanOperasional)
BOPO adalah rasio rentabilitas yang menunjukkan perbandingan antara

total beban operasional dengan total pendapatan operasional yang dimiliki bank.

NIE) ! 1w

Ragio yang sering di sebut rasio efisiensi ini sering digunakan untuk mengukur
c
ke%ampuan menajemen bank dalam mengendalikan beban operasional terhadap
peftlapatan operasional.Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya
opgcezrasional yang di keluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan
suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Irsad Andriyanto, 2018).
Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
merupakan rasio antara biaya operasi terhadap pendapatan operasi.Biaya operasi
merupakan biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas
usaha utamanya seperti biaya bunga, biaya pemasaran, biaya tenaga kerja, dan
bié}a operasi lainnya. Pendapatan operasi merupakan pendapatan utama bank
ya%p pendapatan yang diperoleh dari penempatan dana dalam bentuk kredit
at%,pun pembiayaan, dan pendapatan operasi lainnya. Semakin kecil BOPO

m&iunjukkan semakin efisien bank dalam menjalankan aktivitas usahanya.

Menurut  Andriyanto (2018) Rasio Beban Operasional terhadap

F3jrs12A

Pendapatan Operasional (BOPO) dapat dihitung dengan menggunakan rumus

<

neny wisey jrredg ue:”n% jo
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. ROA (Return On Asset)

Retrun on Asset (ROA) adalah salah satu rasio profitabilitas yang

d19 Yey O

digraksud untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan
daia yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan
da@m menghasilkan laba. Rasio ini menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang
di%ndalikannya dengan mengabaikan sumber pendanaan dan biasanya rasio ini
di%ur dengan persentase (Ela Chalifa, 2015). Rasio ROA digunakan untuk
m%gukur keberhasilan menajemen dalam menghasilkan laba secara keseluruhan
defggan cara membandingkan antara laba sebelum pajak dengan total aset.

Rasio ini juga menggambarkan perputaran aktiva yang di ukur dari
volume penjualan. Semakin besar rasio Return on Asset suatu bank, maka semakin
besar pula tingkat keuntungan yang di capai bank tersebut dan semakin baik pula
posisi bank tersebut dari penggunaan aset. Semakin kecil rasio ini

mengindikasikan kurangnya kemamampuan menajemen bank dalam mengelola

aktiva untuk meningkatkan pendapatan dan atau menekan biaya.

9 p]
é: Menurut Faisal Umar (2019) dalam mencari nilai Return on Asset (ROA)
(¢]
daﬁat dihitung dengan menggunakan rumus:
W
é. laba sebelum pajak
o ROA = %X 100%
c TOTAL AKTIVA
£
<
E Return on Asset (ROA) ini juga dipengaruhi oleh hasil pengembalian atas
pé‘ombiayaan dari piutang murabahah. ROA ini dipengaruhi oleh margin laba
Lo =
beSih dan perputaran total aktiva, karena apabila ROA rendah itu disebabkan oleh

refidahnya margin laba yang diakibatkan oleh rendahnya margin laba bersih yang

wn
mgngakibatkan rendahnya perputaran aktiva.
-t

I
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Z.EIPenelitan Terdahulu
=
o Tabel 2.1
o
o Penelitian Terdahulu
Ne% penelitian Judul variabel Hasil
z tahun
1< Nurbaya(2017 Analisis Independen CAR ROA, variabeL CAR,
g ) Pengaruh CAR, FDR, DANA PIHAK ROA, FDR, dan
i ROA, FDR, dan KETIGA DPK secara
i Dana Pihak simultan
() Ketiga (DPK) Devenden mempunyai
= terhadap Pembiayaan murabahah | pengaruh terhadap
Piutang Piutang
Murabahah Murabahah. Hasil
Periode Maret uji koefisien
2015 - determinasi
Desember 2019 menunjukkan
(Studi PT. Bank bahwa keempat
Muamalat variabel bebas

Indonesia, Tbk.

mempengaruhi
variabel terikat.
Secara parsial
CAR, ROA dan
DPK memiliki
pengaruh yang
positif dan
signifikan terhadap
piutang murabahah.
Sedangkan FDR
memiliki pengaruh
terhadap

pembiayaan
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210 Zulfina (2017) Analisis Independen roa npf dpk Dari hasil
i Pengaruh return penelitian
g on aset (roa) Devenden menunjukan secara
o Non performing Piutang murabahah simultan dpk car
§ financing npf berpengaruh
g (npf)Dan Dana signifikan terhadap
E pihak ketiga piutang murabahah
7 terhadap ,secara parsial
g piutang hanya dpk yang
2 murabahah berpengaruh positif
i terhdap piutang
® murabahah
3C Sulistya(2017) | Pengaruh Dana Indevenden rasio Dana Pihak
Pihak Ketiga DPK, NPF, FDR Ketiga (DPK)
(DPK), Non berpengaruh positif
Performing DEVENDEN terhadap Piutang
Financing Pembiayaan murabahah Murabahah.
(NPF), Dan Financing (NPF)
Financing To berpengaruh positif

Deposit Ratio

terhadap Piutang

(FDR) Terhadap Murabahah.)

Piutang Financing To

Murababah Deposit Ratio

Pada Perbankan (FDR) tidak

Syariah Di berpengaruh

Indonesia terhadap Piutang
Murabahah
4L| Adzimah Pengaruh Independen Hasil uji regresi
(2017) Capital Fdr,FDR. menunjukkan

adequacy Devenden bahwa variabel

Ratio(car)dan
financing to

deposit ratio

Piutang murabahah
Variabel moderating
NPF

CAR dan fdr
berpengaruh

negative terhadap
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©
i B (fdr) terhadap piutang murabahah
ﬁ piutang berdasarkan uji
g murabahah MRA(moderated
o Dengan Non Regresion analysis
§ Performing ) npf mampu
g Finnancing(NP memoder nisasikan
“ F ) sebagai pengaruh car
Pz variabel terhadap piutang
g moderating murabahah
2 pada bank sedangkan npf
i umum syariah tidak mampu
@ di Indonesia memoderasi fdr
= Periode 2012- terhadap piutang
2016 murabahah
5 Trialingsih Pengaruh Dana Indevenden Berdasarkan hasil
(2018) Pihak Ketiga DPK, NPF, INLASI, uji analisis path
(DPK), Non ROA menunjukkan
Performin Devenden pembiayaan bahwa variabel
Financin (NPF), murabahah variabel DPK berpengaruh
Dan Inflasi intervening positif dan
Ul Terhadap signifikan terhadap
% Profibilitas profitabilitas bank
= (ROA) Dengan umum syariah
g Piutang Variabel NPF
A Murabahah berpengaruh
g Sebagai negatif dan
fb Variabel signifikan terhadap
5 Itervening Pada profitabilitas bank
f Bank Umum umum syariah.
; Syariah Di Variabel Inflasi
é Indonesia tidak berpengaruh
g (Periode 2013- terhadap
% 2017) profitabilitas bank
e
=N
5
wn
5.
a5
z
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dio jeH 6

umum syariah.
Variabel DPK
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap piutang
murabahah.
Variabel NPF dan
Inflasi tidak
berpengaruh
terhadap piutang
murabahah

ﬂgl}l BYSNS NIN MW B]

Sari &Karim
(2018)

Optimalisasi
pembiayaan
murabahah
berprinsip bagi
hasil pada bank
syariah
Indonesia 2010-
2015

Berdasarkan hasil
analisis dan
pembahasan yang
dilakukan maka
dapat ditarik
kesimpulan bahwa
variabel
independen dalam
penelitian ini yang
diukur
menggunakan
komite DPK,
Inflasi, NPF tidak
berpengaruh
terhadap piutang
murabahah, hal ini
dikarenakan
penerapan
pembiayaan
murabahah belum
dikenal masyarakat

luas, jika
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©
i dibandingkan
{ah]
o pembiayaan
(@)
= mudharabah dan
o pembiayaan
3 mutlagah. Hal ini
= dapat dilihat rata -
- rata selama tahun
= 2010 - 2015. DPK
g dengan tingkat
= signifikansi
jeb)
B 0,522>0.005,
® inflasi
= 0,415>0,005, dan
NPF
0,512>0.Sedangka
n capital asset ratio
berpengaruh
terhadap piutang
murabahah dengan
nilai signifikansi
7uy  Nasution Pengaruh dana Independen Hasil penelitian
et
E- (2019) pihak Dpk,npf,fdr menunjukkan
= ketiga,non Dependen bahwa Dana Pihak
g ferprming Pembiayaan murabahah | Ketiga (DPK)
A financing berpengaruh positif
g financing to terhadap Piutang
= deposit ratio Murabahah.. Non
5 terhadap Performing
el
L; piutang Financing (NPF)
; murabahah bepengaruh positif
é pada perbankan terhadap Piutang
g syarian Murabahah
g Indonesia Financing To
o
=
A~
¥
.
=
~
;-
o
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©
I Deposit Ratio
i (FDR) tidak
g berpengaruh
o terhadap Piutang
3 Murabahah
=
85 Sari (2020) Analisis Independen Hasil penelitian
= Pengaruh Margin keuntungan,dpk menunjukkan
g Margin ,rasio keungan bahwa secara
2 Keuntungan, Devenden parsial margin
i Dana Pihak keuntungan
[ Ketiga, Dan Pembiayaan murabahah berpengaruh
= Rasio Keuangan negatif dan tidak
Terhadap signifikan terhadap
Piutang piutang murabahah,
Murabahah dana pihak ketiga
Pada Bank berpengaruh positif
Umum Syariah dan tidak signifikan
Di Indonesia terhadap piutang
Periode 2016- murabahah,
2019 financing to deposit

ratio berpengaruf
negatif dan tidak
signifikan terhadap
piutang murabahah,
capital adequacy
ratio berpengaruh
positif dan tidak
signifikan terhadap
piutang murabahah,
return on asset
berpengaruh

negatif dan
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signifikan terhadap

piutang murabahah.

Nely eysngs NIN MW Bld“IDD AEeH ©

Amniya
(2020)

PENGARUH
FDR, CAR,
NPF,DAN
INFLASI
TERHADAP
PIUTANG
MURABAHAH
DENGAN DPK
SEBAGAI
VARIABEL
MODERASI
PADA
PERBANKAN
SYARIAH
PERIODE
2015-2019

INDEPENDEN

FDR,CAR,NPF,INFLAS

I
DEVENDEN
PIUTANG
MURABAHAH

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa secara
parsial FDR dan
NPF berpengaruh
negatif dan
signifikan terhadap
piutang
murabahah, CAR
berpengaruh positif
dan signifikan
terhadap piutang
murabahah, inflasi
berpengaruh
negatif dan tidak
signifikan terhadap
piutang murabahah
dan DPK tidak
memiliki pengaruh
yang signifikan
terhadap piutang
murabahah.
Berdasarkan uji
Moderated
Regression
Analysis (MRA)
menunjukkan
bahwa DPK dapat
memoderasi
pengaruh FDR dan
NPF terhadap
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piutangg
murabahah dan
tidak dapat
memoderasi
pengaruh CAR dan
inflasi terhadap
piutang

murabahah.

-
neiry eysivg NIN Milw e1dio yeH @)

Khofifah
(2020)

Pengaruh Dana
Pihak Ketiga
Dan Beban
Operasional
Pendapatan
Operasional
Terhadap
Piutang
Murabahah
Dengan Non
Performing
Financing
Sebagai
Variabel
Moderating
Pada Bank
Umum Syariah

Di Indonesia

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa secara

parsial variabel

DPK berpengaruh
terhadap piutang
murabahah dan
variabel BOPO
tidak berpengaruh
terhadap piutang
murabahah.

Berdasarkan uji

Moderated
Regression

Analysis (MRA)

menunjukkan
interaksi NPF tidak
dapat memoderasi
pengaruh DPK dan

BOPO terhadap

piutang murabahah.

[BEY

Suciati (2021)

Pengaruh biaya
operasional
(BOPO) ,Dana
pihak ketiga

Independen BOPO,DPK
INFLASI ,REPO RATE

Devenden margin piutang

Hasil penelitian ini
menunjukan
bawhwa secara
parsialBOPO DPK
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©)

Keterangan :

o ye

XE= Dana Pihak Ketiga

e}

X? Capital Adequacy Ratio

X3=Non Performing Financing

n

X4= Financing Deposit Ratio

S

X5= (BOPO) Beban Operasional Terhdap Pendapatan Operasional

b S

X6= Return On Aset
L
H?ét Pengaruh DPK,CAR, NPF, FDR, BOPO, ROA, secara simultan

Y= Piutang Murabahah

Berdasarkan model penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa model
penelitian yang akan di bahas.X1, X2, X3, X4, X5. X6 masing masing dari
variabel berpengaruh secara parsial terhadap piutang murabahah, Dan DPK,CAR,
N'EZE, FDR, BOPO, ROA berpengaruh secara simultan terhadap piutang

0
muarabahah.

IS1

2.8 Pengembangan Hipotesis

drare

Pengembangan hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan

un

<

mésalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah di nyatakan dalam
]

béﬁtuk kalimat pertanyaan, dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan

L 2]

bagm di dasarkan pada teori yang relevan belum di dasar kan pada fakta- fakta

ergoiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. jadi hipotesis juga di nyatakan

wn
seBagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah penelitian. Belum jawaban
-t

nery wisey ji
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©
yagg empirik (sugiyono,2012:64).

-
28.1 Pengaruh Dana Pihak ketiga terhadap Piutang Murabahah

eyd

Dana pihak ketiga adalah sumber dana yang berasal dari masayrakat yang
te%impun melalui produk giro wadiah, tabungan mudharabah, dan deposito
mgharabah, jadi dana pihak ketig yang dimiliki perbankan syaraiah akan
di%lurkan berbagai jenis pembiayaan (Ahmad Husaeni, 2017). Dengan adanya

c
DPK yang berasal dari masyarakat bank dapat dengan mudah menyalurkan

=

berpagai pembiayaan salah satu nya pembiayaan murabahah, dari pembiayaan

e

merabahah akan menimbulkan piutang murabahah sebagai pendapatan bank.
Pada penelitian (nurbaya, 2017),(Eta Zulfina,2017),

(Trialingsih,2018),(Ria  Alfianita Nasution, 2019) (Anjar Kbhofifah,2020),

(Suciati,2021)dana pihak ketiga berpengaruh poositif terhadap piutang murabahah

sehingga rumusan hipotesis nya adalah:

H%:) Diduga Dana Pihak Ketiga berpengaruh positif terhadap piutang murabahah

S

%8.2 Pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap Piutang Murabahah

;, Capital Adequacy Ratio (CAR) merupakan rasio yang memperlihatkan
segferapajauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko ikut dibiayai dari
da?g;al modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber

®
dii—Jar bank, seperti dana

ic;; masyarakat dan lain-lain. Semakin tinggi CAR maka semakin besar pula
sugber daya finansial yang dihasilkan.Menurut penelitian (nurbaya,2017), (Selly

92}

AnjarSari, 2020), (Eta zulfina,2017 )secara simultan CAR memmpunyai pengaruh

v
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©
si%'!iifikan positif terhadap piutang murabahah .Berdasarkan teori dan penelitian

yagg terdahulu tersebut sehingga rumusaan hipotesis nya adalah sebagai berikut:
I—E: Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR) mempunyai pengaruh positif
te%adap piutang murabahah

25.3 Pengaruh Non Performing Financing terhadap Piutang Murabahah

¢»  Non Performing Financing adalah bagian dari rasio keuangan bank yang

diamakan untuk mengukur terjadinya resiko kerugian yang terkait dengan
ke;ungkinan kegagalan debitur dalam melunasi kewajiban dalam utang-utangnya
kgada pihak bank. Pembiayaan bermasalah atau Non Performing Financing juga
disebut sebagai suatu pinjaman yang mengalami kesulitan pelunasan akibat
adanya faktor kesengajaan atau faktor eksternal diluar kemampuan debitur yang
dapat diukur dari kolektabilitas

Sedangkan dalam pengertian lain Non Performing Financing adalah
perbandingan antara jumlah kredit ataupun pembiayaan yang diberikan (dengan
krE’eria kurang lancar, diragukan dan macet), terhadap total kredit yang diberikan
olaa bank (Uus Ahmad, 2017). NPF di defenisikan sebagai jumlah keseluruhan

+¥]
peﬁjbiayaan bermasalah dengan total pembiayaan yang di salurkan kepada

o]
mgyarakat. Jika bank mengalami kendala dalam hal menagih kembali pinjaman

I

< . :
dama kepada penerima, maka bank tersebut akan mengalami NPF.

4 Pengaruh Finanancing Deposit Ratio terhadap Piutang Murabahah

Syo A31s

Financing to Deposit Ratio adalah rasio pembiayaan terhadap dana pihak

ketiga yang diterima oleh bank ataupun perbandingan antara pembiayaan yang

nery wisey ;[w@ uejn
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©
di?rikan oleh bank dengan dana pihak ketiga. Seberapa besar pembiayaan yang

diggrikan kepada masyarakat atau nasabah, bank harus mampu mengimbanginya
de%gan segera memenuhi kebutuhan akan penarikan kembali dana sewaktu-waktu
0@ deposan.FDR ini juga diartikan sebagai perbandingan antara pembiayaan
ya;‘@\_g diberikan dengan dana yang diterima bank. FDR ini menjadi salah satu rasio

Iiliz%iditas bank yang berjangka waktu agak panjang (Yoga Tantular,2015).
c

FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan yang di berikan oleh

b S

bai;k dengan dana pihak ketiga yang berhasil di himpun oleh bank. Rasio ini
di&rgunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang
bersumber dari pihak ketiga di gunakan oleh bank.

Menurut penelitian (Ferial nurbaya,2017) FDR memiliki pengaruh
terhadap piutang murabahah,sehingga rumusan hipotesis ialah sebagai berikut

H4: Diduga FDR mempunyai pengaruh positif terhadap piutang murabahah

8.5 Pengaruh Beban Operasional terhadap PendapatanOperasional
terhadap Piutang Murabahah

IS1 23€)S

BOPO adalah rasio rentabilitas yang menunjukkan perbandingan antara

| beban operasional dengan total pendapatan operasional yang dimiliki bank.

Jrwe

to

)
Agun

0 yang sering di sebut rasio efisiensi ini sering digunakan untuk mengukur

ampuan menajemen bank dalam mengendalikan beban operasional terhadap

x
KB

peRdapatan operasional.Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya

@)
O@rasional yang di keluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan

e

suggu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Irsad Andriyanto, 2018).

Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) merupakan

neny wisey jrred
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©
ra%)[o antara biaya operasi terhadap pendapatan operasi.Biaya operasi merupakan

-
biaya yang dikeluarkan oleh bank dalam rangka menjalankan aktivitas usaha

o
utaianya seperti biaya bunga, biaya pemasaran, biaya tenaga kerja, dan biaya

=1 ..
operasi lainnya.

=
— Pada penelitian Sandi fitri wulan suciati,(2021)BOPO mempunyai

pe&zgaruh yang signifikan positif terhadap piutang murabahah ,maka hipotesis
c

ad;d;_lah sebagai berikut:
QO

H5y Di duga Beban operasional terhadap pendapatan operasional berpenggaruh

QD
terhadap piutang murabahah

2.8.6 Pengaruh Return On Asset terhadap Piutang Murabahah
ROA adalah salah satu rasio profitabilitas yang dimaksud untuk dapat
mengukur kemampuan perusahaan dengan keseluruhan dana yang ditanamkan
dalam aktiva yang digunakan untuk operasi perusahaan dalam menghasilkan laba.
Rasio ini menunjukkan hasil dari seluruh aktiva yang dikendalikannya dengan
m%gabaikan sumber pendanaan dan biasanya rasio ini diukur dengan persentase

m
(E3d Chalifa,2015).

dTure

Rasio ROA digunakan untuk mengukur keberhasilan menajemen dalam

menAghasilkan laba secara keseluruhan dengan cara membandingkan antara laba

Al

sebelum pajak dengan total aset.

Pada penelitian (Ferial nurbaya,2017) dan Leni trialingsih(2018)Return

0 Aj1S1

J

On,, Asset mempunyai pengaruh yang positif terhadap piutang murabahah.

n

S@ngga rumusan hipotesis nya adalah
=

I—@ Di duga Return on asset mempunyai pengaruh yang positif terhadap piutang
%]

m&abahah

nery wisey
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METODE PENELITIAN

GiojeH @

3.% Jenis Penelitian

U e)

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitattif, menurut (sugiono,2012)

litian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan

NG Nt

p

S

pada filsafat positivism, tekhnik pengambilan sampel data umumnya di lakukan

S

seeara random penggunaan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data
bq;?s'ifat kuantitatif / statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah di
te;pkan Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari laporan
bulanan bank BPRS Hasanah yang terdapat di website Resmi ojk.go.id periode

2015-2020 dan berbagai literatur dari buku dan internet.

3.2 Populasi dan Sampel

3.2 .1 Populasi
g.-j Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
&

yaRg mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti

ntg.( dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanya orang,

teébi juga obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasi bukan sekedar jumlah

ya_%g ada pada obyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang

di%iliki oleh subjek atau obyek itu (Sugiyono, 2012:115). Populasi dalam
=]

pe’a’elitian ini adalahseluruh laporan keuangan BPRS yang terdaftar pada Otoritas
o

Jaéfa Keuangan(OJK)pada Provinsi Riau.

55
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.2.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiiki oleh

dioyed @

pdpulasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
re%esentative (mewakili) (Sugiyono,2012:62).

Z Sampel yang dipilih yaitu laporan keuangan triwulan PT.Bank BPRS
H%Zganah dan PT BPRS Berkah Dana Fadhlilah tahun 2015-2020. Pemilihan
sai?i:l_pel dalam penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Menurut
G;hita Chandrarin, (2017) metode purposive sampling adalah metode
pgyampelan dengan berdasar kepada kriteria tertentu. Kriteria pemilihan sampel
penelitian ini yaitu:

a) Laporan Triwulan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang terdaftar di
Otoritas Jasa Keuangan periode tahun 2015-2020

b) Laporan keuangan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah yang terdaftar di ojk

yang telah mempublikasikan laporan keuangan triwulanan selama periode

= 2015-2020

(¢]
S.g-Teknik PengumpulanData

E' Dalam penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
teé:ﬂk dokumentasi. Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal
ath_ variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti,
noi;len rapat, legger, agenda dan sebagainya (Sugiyono, 2014).

E Dokumentasi  adalah  pekerjaan, pengumpulan, menyusun dan
m%jabarkan dokumen dari segala macam jenis dalam seluruh lapangan aktivitas
mk< usia.Kajian dokumem merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu dan

nery wisey Jjrge
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mgupakan sarana pembantu peneliti dalam mengumpulkan data atau

-
infprmasi.Dokumentasi di dapat berdasarkan laporan bulanan yang di

©
puBlikasikan Bank BPRS Hasanah dari tahun 2015- 2020.
3

3.21;Variabel Penelitian

(=
23.4.1 Variabel Independen

w
c
(7))

Variabel independen merupakan variabel yang variabelnya diukur atau dipilih

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi variabel lain.

olg peneliti untuk menemukan hubungannya dengan sesuatu gejala yang di
obiervasi.VariabeI yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah DPK
(Dana Pihak Ketiga), NPF (Non Performing Financing), FDR (Financing to
Desposit Ratio), BOPO (Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional),
ROA (Retrun on Assets).

3.4 .2 Variabel Dependen

& Variabel dependen adalah variabel yang memberikan reaksi atau respon
jil% di hubungkan dengan variabel bebas, variabel ini adalah variabel yang
di%nati dan diukur untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel
begas.Variabel dalam penelitian ini yaitu Piutang murabahah (Y).Data
opgrasional yang digunakan dalam penelitian ini diambil dari data yang

]
diEe_quarkan oleh Bank BPRS Hasanah dan Bank syariah berkah Dana Fadhlilah

<
ta@hjn 2013-2020.

[nS

35 Defenisi Operasional Penelitian

Pada bagian ini akan secara operasional didefinisikan sebuah

neny wisey jredg u
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©
kogsep mengenai pengukuran variabel independen dan dependen, hal tersebut

-
dilakukan dengan melihat pada dimensi perilaku, aspek, atau sifat yang
o

difginjukan oleh konsep.

=
-3.5.1 Dana Pihak Ketiga

Dana pihak ketiga merupakan simpanan nasabah dalam bentuk tabungan

SSNIN

dan deposito yang di himpun perbankan syariah pada saat tertentu, atau

=

V

=N

abel menggambarkan seberapa besar porsi dana pihak ketiga bank (Amirullah,

). Dengan menggunakan dana pihak ketiga bank dapat menyalurkan

N
e!&e

pembiayaan (piutang murabahah) kepada nasabah adapun rumus yang digunakan
untuk mencari dpk yaitu:

DPK = Giro + Deposito + Tabungan

3.5.2 Capital adequacy Ratio
Capital Adequacy Ratio merupakan sumber utama bank untuk melakukan
pe&gembangan usaha nya dengan menggunakan CAR bank dapat melihat modal
da% resiko dimiliki bank untuk megontrol risiko kemungkinan piutang
mg'abahah.Menurut (Dendawijaya2009:121). adapun rumus yang di gunakan

B8
uriiik mecari CAR ialah sebagai berikut:

ATMR

0 AjIs12ATUN
o
3
QD
=
QD

QATMR = aktiva tertimbang menurut resiko(Risk Weighted Asset)

neny wisey jraedg uejn
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5.3 Non Performing Financing

NPF didefenisikan sebagai jumlah keseluruhan pembiayaan bermasalah

dioyed @

defigan total pembiayaan yang disalurkan kepada masyarakat, jika bank
meg_ngalami kendala dalam hal menagih kembali pinjaman dana kepada penerima
mg(a bank tersebut akan mengalami NPF, NPF mempersentasikan kerja suatu
baﬁ dalam mengelola maupun menyalurkandana. Menurut (Ahmad Agus,2018)

c
NP?]_: dapat dirumuskan:

_ Jumlah pembiayaan bermasalah

NPF X 100%

Total pembiayvan

neiy e

3.5.4 Financing to Deposit Ratio
FDR merupakan perbandingan antara pembiayaan yang di berikan oleh
bank dengan dana pihak ketiga yang berhasil di himpun oleh bank. Rasio ini
digunakan untuk mengukur sampai sejauh mana dana pinjaman yang bersumber
dari pihak ketiga yang di gunakan oleh bank dalam menjalankan kegiatan

usghanya Menurut (Irsad Andriyanto,2018). Fdr dapat dirumuskan:

Total pembicyacan

FDR =

X 100%g

Totaldanae pikak ketiga

5.5 Beban Operasional Terhadap Pendapatan Operasional

BOPO adalah rasio rentabilitas yang menunjukkan perbandingan antara

JATU) JTWE[S] ¥

to%l beban operasional dengan total pendapatan operasional yang dimiliki bank.
Rﬁio ini sering disebut dengan rasio efisiensi sering digunakan untuk mengukur
ke:;?ampuan menajemen bank dalam mengendalikan biaya operasional terhadap
peEdapatan operasional. Menurut (Irsad Andriyanto, 2018). Bopo dapat di

o]
rumuskan:
=y
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BIAYA OPERASIONAL

EOPO = X 1009
TOTAL AKTIVA

g3dIodEeH @

.5.6 Return on Asset
ROA ini digunakan untuk mengukur keberhasilan menajemen dalam
menghasilkan laba secara keseluruhan dengan cara membandingkan antara laba

sebelum pajak dengan total aset. Semakin besar rasio ini maka tingkat keuntungan

NENIQ ! TW

yafig di capai bank akan baik sebalikya jika semakin kecil rasio ini maka
jeb)

mengindikasikan kurangnya kemampuan menajemen dalam mengelola aktiva
QD

urftuk meningkatkan pendapatan atau menekan biaya (Irsad Andriyanto, 2018).

Roa dapat dirumuskan sebagai berikut

V. laba sebelum pajak AT
= X
Total Aktiva i

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data menurut Sugiyono (2012) adalah proses mengelompokkan
da,‘f berdasarkan variabel dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan
vaﬁabel dan seluruh reponden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti,

maakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah, dan melakukan untuk

guji hipotesis yang telah diajukan. Metode analisis yang digunakan dalam

3
3o

elitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan menggunakan

o]
SIS TU

I

Statistical Product And Service Solution (SPSS). Langkah-langkah analisis regresi

3

lingar berganda dalam penelitian ini yaitu:

3.6:1 Uji StatistikDeskriptif

Menurut Ghozali (2018:19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau

nery wisey JjureAg u@m@o
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©
deﬂ@)kripsi suatu data yang dilihat dari nilai minimum, maksimum, nilai rata-rata

(mi;an), dan standar deviasi. Chandrarin (2017:139) statistik deskriptif bertujuan
ur-gpk menguji dan menjelaskan karakteristik sampel yang di observasi, hasil uji
sta%stik deskriptif biasanya berupa tabel yang setidaknya berisi nama variabel
yag_g di observasi, mean, deviasi standar (standar deviasion), maksimum dan
mﬁimum yang kemudian diikuti penjelasan berupa narasi yang menjelaskan isi
tagcréltersebut.

jeb)
3.@2 Uji AsumsiKlasik

g Uji asumsi klasik merupakan uji yang digunakan untuk mengetahui apakah
terjadi penyimpangan terhadap asumsi klasik, apabila terjadi penyimpangan
tersebut maka akan menghasilkan asumsi yang tidak benar. Uji asumsi klasik
digunakan setelah penggunaan model analisis regresi linear berganda.Asumsi
klasik yang harus dipenuhi diantaranya data harus berdistribusi normal, non
multilinear, non homokedastisitas, dan autokorelisasi (Ghozali, 2018:105).

3%’.2.1 Uji NormalitasData

;;Uji normalitas bertujuan untuk mengukur apakah dalam model regresi
vagabel independen dan variabel dependen keduanya mempunyai distribusi

o]
notinal atau mendekati normal. Model regresi yang baik adalah memiliki
=

diizribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2018:161).

A31s

* Dalam penelitian ini, uji normalitas menggunakan kolmogrov-sminorv test

jika p-value nya menunjukkan lebih besar dari 0,05 berarti hipotesis diterima

&o

atab terdistribusi normal.

an
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2.2 Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi

o
difgmukan adanya korelasi antar variabel bebas (Ghozali, 2018:107). Model

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antara variabel

=
ingependen.Menurut ghozali uji multikolinieritas dapat di deteksi melalalui tiga

hafyaitu:

=
)
Q
Py

nei

2)

3)

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S

Nilai R2 yang dihasilkan oleh estimasi model regresi empiris sangat sangat
tinggi, tetapi secara individual variabel — variabel independen banyak yang
tidak signifikan mempengaruhi variabel devenden

Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen, jika antar
variabel independen ada korelasi yang cukup tinggi (umumnya diatas 0,90)
maka merupakan indikasimultikolonieritas.

Multikolonieritas dapat juga dilihat dari(1)nilai tolerance lawannya
(2)variance inflaction factor (VIF). kedua ukuran ini menunjukan setiap
variabel independen manakah yang yang di jelskan oleh variabel
independen lainnya.dalam pengertian sederhana setiap varibel indevenden
menjadi variabel dependen(terikat)dan di regres terhadap variabel lainnya.
Tolerance mengukur variabelitas variabel independen yang terpilih yang
tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya.jadi nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karene VIF=1\ Tolerance). Nilai cut
off yang umum di pakai menunjukan adannya multi kolonieritas adalah
nilai tolerance < 0,10atau sama dengan VIF >10.Setiap peneliti harus

menentukan multikolonieritas yang masih dapat di tolerir .sebagai misal
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g nilai tolerance =0,10samadengan tingkat kolonieritas 0;95.walaupun
; multikolonieritas dapat di deteksi dengan nilai tolerance dan nilai VIF,
E’ tetapi kita tetapi kita masih tetap tidak mengetahui variabel variabel
2 manakah yang saling berkolerasi.

I%.Z.B Uji Heteroskedastisitas

i Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam
se;;i_Jah model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu
pe;gamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018:137). Jika varians dari
jab)

residual dari suatu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut
homoskedastisitasada beberapa cara untuk mendeteksi heteroskedaritas dengan
melihat

1) Grafik plot antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED
dengan residualnya SRESID.dengan dasar analisis:

a). terdapat pola tertentu, seperti titik yang membentuk suatu pola
tertentuyang teratur (bergelombang melebar dan menyempit) maka
terjadi heteroskedasita.

b). jika tidak terdapat pola yang jelas serta terdapat titik menyebar
diatas dandi bawah angka nol pada sumbu Y maka

terjadiheterokedasitas.

AJISIIATU) DTWER[S] 3)e)S

2) Uji park
Park mengemukakan metode bahwa varaice ()merupakan fungsi dari
variabel variabel independen yang dinyatakan dalam persamaan sebagai

berikut: a2i=aXif3

neny wisey jrredAg uejng jo
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persamaan ini di jadikan linier dalam bentuk persamaan logaritma
sehingga menjadi:
Lno2i=a+p LnXi+vi
Karenai umumnya tidak di ketahui maka dapat ditaksir dengan
menggunakan residual Ut sebagai proksi, sehingga menjadi:
LnU2i=a + B LnXi+vi

) Uji glejser

Uji ini hampir sama dengan uji park, namun geljser mengusulkan untuk

neiy ejysng Nin ! iw eydio yeq o

meregres nilai absolut residual terhadap variabel independen
(qujarati,2003,dalam Ghozali,2013) uji glejser dapat dicari dengan
persamaan regresi:

Ut = a +pXt +vt

Jika variabel independen menghasilkan angka signifikan secara statistik
yang berpengaruh terhadap variabel dependen ,maka dapat di simpulkan

adanya heteroskesiditas.

6.2.4 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam metode regresi

BI drureyd| ajeis

linear ada korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan

gan periode t-1 (sebelumnya).Jika tidak terjadi korelasi, maka dinamakan

o
1Sraa

QD
&4

nya problem autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang

berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul karena

1BS 3

,
)
@re

dual (kesalahan pengganggu)tidak bebas dari satu observasi ke observasi

Ag

nya. Hal ini sering ditentukan pada data runtun waktu (time series) karena

D
LB

nery wisey j
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©
gaggguan pada individua atau kelompok cendrung mempengaruhi gangguan pada

-
kelompok yang sama pada periode berikut nya.(Ghozali,2013,110)
Pada data cros section (silang waktu ), masalah autokorelasi relative

ja

Igw eyd

ng terjadi karena gangguan pada observasi yang berebeda berasal dari individu

=~

mpok yang berbeda.model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari

ob]
(e

SSMIER

korelasi. Uji autokorelasi dilakukan dengan ujiUji Breusch-Godfrey (uji BG)

Uji Lagrange Multiplayer (LM) Breusch-Godfrey mengembangkan uji

=
eysgn

autokorelasi yang lebih umum dan dikenal dengan uji Lagrange Multiplier (LM).
QD

Kfiterianya adalah jika nilaiprobabilitas lebih besar dari (>) o = 5% berarti tidak

terkena autokorelasi. sebaliknya ketika nilai probabilitasnya lebih kecil atau sama

dengan (<) dari 6 = 5% berarti terdapat autokorelasi.

3.7 Anaisis Regresi Linier Berganda

Uji hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan analisis
re%’esi linier berganda yang digunakan untuk memberikan gambaran yang jelas
mgngenai pengaruh variabel-variabel independen (lebih dari satu )yang digunakan
te%:dap variabel independen.Penelitian ini menggunakan model regresi linier
be;_';ganda dengan persamaan sebagai berikut.

Pi;it'ang Murabahah = B0 + B1DPK + B2CAR + B3NPF+ B4FDR + B5SBOPO+

B6ROA +e

0 A318

J

Kegerangan:
o

Pilitang Murabahah
=1

: Konstanta

=

nery wisey jrrefyg
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[31%]32,[33,[34,[35,[36, :Koefisien Variabel Independen
-
DRK : Dana Pihak Ketiga
o
CAR . Capital Adequacy Ratio
NPF : Non Performing Finance
~
FRR :financing Deposit Ratio
B@O . Operasional  terhadap  Pendapatan
c
» Operasional
—~
jeb)
ROA :Return On Asset
=
Ec : Standar error

3.8 Uji hipotesis
3.8.1 Uji Signifikan Parameter Individual (Uji Stasistik t)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
variabel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variasi

vaaﬁ-’;?abel dependen (Ghozali, 2018:98). Nol (Ho) yang hendak di uji adalah apakah

m
sugtu parameter (b1) sama dengan nol, atauHO : b1 =0

rtinya apakah suatu variabel independen bukan merupakan penjelas yang

=
sig:‘giifikan terhadap variabel devenden. Hipotesis alternative nya (HA) parameter

-
W . .
sugtu variabel tidak samam dengan nol

Jruare

0 A

Lo =
3.g3.2 Uji Kelayakan Model Regresi (Uji StatistikF)

Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-

nery wisey Jirgdg uey|
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©
saga terhadap variabel dependen (Ghozali, 2018:98). Untuk menguji hipotesis ini

di%nakan statistic dengan kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut:

1) Quick look : bila nilai f lebih besar dari dari pada 4 maka Ho dapat
ditolak pada derajat kepercayaan 5% dengan kata lain kita menerima
hipotesis alternative, yang menyatakan semua variabel independen

secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel dependen

NS

Membandingkan nilai f hasil perhitungan dengan nilai f menurut tabel.

Bila nilai f di hitung lebih besar dari nilai f tabel, maka Ho di tolak dan

nelry eysng Nin y!tw eyd

menerima HA
283 Uji Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) bertujuan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2018:97).Nilai koefisien determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai R2 yang
kecil berarti kemampuan variabel- variabel independen dalam menjelaskan variasi

vag?abel dependen amat terbatas.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-

-

va%abel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

F—

+¥]
m@mnprediksi variasi variabel dependen. Dalam menentukan nilai R2 banyak
=

pegéliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R 2 pada saat

e

m?pgevaluasi mana model regresi erbaik (Ghozali, 2018:97)Kelemahan mendasar

w

pe%bgunaan koefisien determinasi adalah biasa terhadap jumlah variabel
=]

inarépenden yang di masukan ke dalam model.setiap tambahan satu variabel
<

in;l'épenden yang dimasukkan ke dalam model. Setiap tambahan satu variabel

in§penden ,maka R2pasti meningkat tidak peduli apakah variabel tersebut

nery wisey jix
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ngaruh secara signifikan terhadap variabel independen. Oleh karena itu
ak peneliti yang menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R2 pada

mengevaluasi mana model terbaik.

[<B]
© Eak nv&w_ p milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o] o] n
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
u__._;l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
an .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

S 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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KESIMPULAN DAN SARAN

dioyeH @

5.

L5

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh antara Dana Pihak Ketiga

111w

K), Capital Adequacy Ratio (CAR), Proporsi Non Performing Finance (NPF),
fiQZ%ncing Deposit Ratio (FDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan
Oggrasional (BOPO), dan Return On Asset (ROA) dalam menjelaskan pengaruh
va;?iabel terhadap Putang Murabahah pada BPRS Provinsi Riau dari tahun
2&5—2020. Hasil regresi linier berganda dengan Method: Least Squares
Berdasarkan data yang diperoleh dan pengujian dapat dilihat pada tabel berikut:.
1. Hasil uji hipotesis parsial (tf) menunjukkan bahwa Hasil analisis menunjukkan
bahwa Dana Pihak Ketiga (DPK) memiliki thitung sebesar —0.123429 dan
nilai probabilitas sebesar 0.9024 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) secara parsial tidak
Eerpengaruh signifikan terhadap Piutang Murabahah, sehingga Ho diterima
%an Ha ditolak.
o
Z.Eﬂasil uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa Hasil analisis menunjukkan

=
~bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) memiliki thitung sebesar 1.395621 dan
<

(g°]
ailai probabilitas sebesar 0.1703 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat

I

isimpulkan bahwa variabel Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial

dak berpengaruh signifikan terhadap Piutang Murabahah , sehingga Ho

iterima dan Ha ditolak.

97
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@)

3.mIIasiI uji hipotesis parsial (t) menunjukkan bahwa Hasil analisis menunjukkan

-
cbahwa Non Performing Finance (NPF) memiliki thitung sebesar 3.433438 dan

o
anilai probabilitas sebesar 0.0014 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
=]
=disimpulkan bahwa variabel Non Performing Finance (NPF) secara parsial
=
Serpengaruh signifikan terhadap Piutang Murabahah, sehingga Ho ditolak dan
=

CBla diterima.
=
w

4.?ari hasil uji parsial (t) menunjukkan bahwa Hasil analisis menunjukkan

§ahwa financing Deposit Ratio (FDR) memiliki thitung sebesar — 2.516316
c

dan nilai probabilitas sebesar 0.0159 lebih besar dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa variabel financing Deposit Ratio (FDR) secara parsial

berpengaruh signifikan terhadap Piutang Murabahah, sehingga Ho ditolak dan

Ha diterima.

5. Dari hasil uji parsial (t) menunjukkan bahwa Hasil analisis menunjukkan

Jahwa Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) memiliki
'r&tihitung sebesar 2.388422 dan nilai probabilitas sebesar 0.0216 lebih kecil dari
%),OS sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel Biaya Operasional terhadap
gendapatan Operasional (BOPO) secara parsial berpengaruh signifikan

=
Jerhadap Piutang Murabahah, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.
-t

W
6[‘;5ari hasil uji parsial (t) menunjukkan bahwa Hasil analisis menunjukkan

(=}
&ahwa Return On Asset (ROA) memiliki thitung sebesar 6.260395 dan nilai
o

?robabilitas sebesar 0.0000 lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan

neny wisey jrredg
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©
?ahwa variabel Return On Asset (ROA) secara parsial berpengaruh signifikan

G
cterhadap Piutang Murabahah, sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.

©

7.aDari hasil uji simultan (f) Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai

3
—probabilitas sebesar 0.000000 kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa

e

Sseluruh variabel independen secara bersama—sama berpengaruh signifikan
=
(terhadap variabel dependen. Berarti, Dana Pihak Ketiga (DPK), Capital
c

:?deequacy Ratio (CAR), Non Performing Finance (NPF), financing Deposit
mzﬂatio (FDR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO),
Cdan Return On Asset (ROA) berpengaruh bersama — sama terhadap Piutang
Murabahah.

Hasil R-squared (R?) Berdasarkan hasil analisis diperoleh nnilai R-squared
sebesar 0.784152. Hal ini menunjukan bahwa kontribusi seluruh variabel
independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah sebesar 78,42%,
(sedangkan sisanya sebesar 21,58% dijelaskan oleh variabel lain di luar model.
:%edangkan untuk nilai adjusted R—squared menunjukan bahwa kontribusi
®

geluruh variabel independen dalam menjelaskan variabel dependen adalah

éebesar 75.26%, sedangkan sisanya sebesar 24,74%.

I9IATU

Saran
Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melengkapi

rbatasan penelitian dengan mengembangkan beberapa hal yaitu:

uelEs jo 43

.= Perlu mempertimbangkan model berbeda yang akan digunakan dalam

11eAg

penelitian.

nery wisey j
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variable

penambahan variabel yang mungkin berpengaruh terhadap Profit

Disarankan untuk penelitian selanjutnya mengamati periode penelitian yang
lebih panjang agar diperoleh hasil yang lebih akurat dari hasil penelitian ini.

berpengaruh diluar variable yang terdapat dalam penelitian ini.

oDistribution Management karena terdapat 24.74%

2. Perlu

@mx

—

m_j

ip ik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
ﬂ\fl Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

.u. ,. 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

lf .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsuscamay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



D)

EF

NV VASNS NIN

‘nery eysng NN Jefem Buek uebunuadey ueyibniaw yepn uednnbuad ‘g

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z
‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f
If

ﬁlés

&
)

)

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
g DAFTAR PUSTAKA
A@Quran dan Terjemahan
Aehmad Buchari & Dr.MulyaE.Siregar(2016) .Bukustandar Produk Perbankan
2 syariah
=
Achmad,AgusYasin(2018),Manajemen,UniversitasPemalangindonesia,JurnalMas
z kriprenuer Vol.8. No.1.
Ais,Yasin Achmad,(2018). Pengaruh Financing To Deposit Ratio Dan Non Performing
w Financing Terhadap Bagi Hasil Deposito Mudharabah Pada Bank Syariah
g Mandiri.Jurnal Maskripreneur Vol.8 No.1 ,Universitas Pamulang.
—~
Annual report laporan keuangan statistik http//:www.ojk.id.
o)

A@inullah & Marlis .(2018).Pengaruh Dana Pihak ketiga,Fee Based Income , Non
= performing Financing, Financing Deposit Ratio, Overhead Cost
pembiayaan pada Bank Syariah Bukopin. Jurnal Tanjung At.Tawasuh
VOL.11 No.2 him 41-51.

Annisa,suci,Dedi Fernanda. (2017).Pengaruh Dpk, Car, Npf, Dan Roa Terhadap
Pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah pada Bank Syariah Mandiri.
Jurnal Ekonomi & Bisnis. DharmaAndalas VVol.19 No.2.

Andriyanto,lrsyad.(2018).Pengaruh Kesehatan Bank Terhadap Volume
Pembiayaan Bank Umum Syariah di Indonesia Tahun 2015-2018.
MALIA:Jurnal Of Islamic Banking And Finance,2018 Vol.2 No.1,
Institut Agama Islam Negeri Kudus.

3T

-

Fauzan.(2017).Pengaruh Dana PihakKetiga Dan Modal Sendiri Terhadap
E pembiayaan murabahah. Jurnal Investasi Islam.VVol2.No.1

+¥]
Gla)zali,l. 2013. Analisis Multivariate Dengan Program SPSS.Semarang :Badan

a Penerbit Universitas di ponegoro

=
Ismail. (2017 ) ,Perbankan syariah, jakarta : kencana prenada media grup.
(g°]

-
Ké‘irim, Adiwarman Azwar. (2018 ). Bank islam Analisa Figih Dan Keuangan
‘; (ed- k 11 — IV) Penerbit PT. Raja Grapindo Press, Jakarta

Otéritas  jasa  keuangan.laporan  keuangan  tahun 2015  sampai
e 2020, (http//www.ojk.go.id)
js¥]

=)
Ovyami Chintya debby, (2017) , Pengaruh Non Performing Financing terhadap
pembiayaan, Jurnal Riset Akuntansi dan Bisnis VVol.17 No.2, Universitas
Muslim Nusantara Al Wasliyah.

neny wisey jrred


http://www.ojk.id/

‘nery eysng NN uizi eduey undede ymuaq wejep Ul sin} eA1ey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbuaw Buelse|iq ‘'z

NVIE YYSNS NIN
o

%

‘nery BYsng NiN Jelem Bueh ueBunuadsy ueyiBniaw sepn uediynBuad °q

‘yejesew niens uenefun neje )iy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw) efiey uesinuad ‘uenieuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

f

b )

3,

h

JJaquuns ueyingaAuswu uep ueywniueasusw edue) 1ul siny eAiey ynines neje ueibeqgas diynbusw Buele|q ‘|

0

Buepun-Buepun 1Bunpuing eidio eq

©
Priyanto, Toni,ldganFahmi (2016) Faktor Faktor Yang Mempengaruhi
n;,i- Pembiayaan Bebasis Bagi Hasil (Equity Financing).
o JurnalAplikasiBisnisdanManajemen Vol.2 No.3.
o

PefjelasanPiutangMurabahah,(2019). (Http://www.perbanas.ac.id

Stféiyono.(2012).MetodePeneIitianBisnis.Bandung :Alfabeta.
=~
Sofyan.(2017), Teori Akuntansi, Jakarta : Raja Grafindo

Trimulanto.(2017), Pentingnya penerapan calestial management bagi sumber daya
manusia di bank Pembiayaan Rakyat Syariah. JurnalEkonomi Dan Studi
Pembangunan Vol.18 No.1

B)}sng

Uus Ahmad Husaeni.(2017). Determinan Pembiayaan Pada Bank rakyat Syariah
Di Indonesia JurnalEkonomi Syariah.Vol.5 No

nei

Wahyu, Rasyidin Didin, (2016). Analisa Penilaian tingkat Kesehatan PT.
Jamkrida Banten 2014-2016 Bangque Syar’i: Jurnal ilmiah Perbankan
Syariah ,Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Bina Bangsa.

Wirman. (2017). Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Volume Pembiayaan
Berbasis bagi Hasil dan rasio BOPO Pada Perbankan
SyariahJurnalBisnisdanAkuntansi VVol.19 No.1 him 1-2.

www.0jK .go.id

www.Perbanas .ac.id

neny wisey jrreAg uejpng jo AJISIdAIU) dDTWE[S] 3}€)S


http://www.perbanas.ac.id/
http://www.perbanas/

© Hak cipta milik UIN Suska Riau

State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

LAMPIRAN

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
..u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
fr .n.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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fau selurdh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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d TABULASI PENELITIAN
4 Perusahaan tahun | triwulan MEL‘;E‘:r?ah DPK CAR NPF FDR | BOPO| ROA
2 PT BPRS Hasanah 2015 ! 6,126,172.00 | 6,443,643.00 | 0.18 13.75 70.44 003 | 003
7 -
2 . 7,003526.00 | 5493111.00 | 017 | 1043 8089 | 010 | 3.26
? W | 681457800 | 592105600 | 0.16 | 1077 8747 | 015 | 4.02
i V' | 6,208,660.00 | 599192600 | 018 | 974 8157 | 019 | 270
m 2016 ! 6,370,504.00 | 6,670,127.00 | 0.15 | 1145 7950 | 2330 | 031
g i
3 . 7,866,322.00 | 9,248,897.00 | 011 | 1167 7446 | 1431 | 127
: W | 755040200 | 9,594,760.00 | 010 | 1135 6087 | 950 | 2.14
? V' | 7274541.00 | 10231,355.00| 009 | 9.63 6378 | 751 | 2.0
5 2017 ! 7,735,990.00 | 10,966,553.00 | 0.07 | 10.13 6442 | 2757 | 125
? | 8491,348.00 | 1144675400 | 007 | 5.0 7180 | 1648 | 0.89
’E' | 908425400 | 12,233,950.00 | 0.08 | 1022 7099 | 1233 | 0.08
V' | 8644,033.00 | 9733,731.00 | 008 | 825 6730 | 897 | 0.38
2018 ! 8,532,163.00 | 8,534,046.00 | 0.09 | 1163 7451 | 37.99 | 0.06
| 8228957.00 | 646550400 | 011 | 17.47 8750 | 1596 | 0.18
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T "1 7966,820.00 | 807747300 | 008 | 1813 6093 | 1404 | 0.12
g V' | 8,000,669.00 | 7,817,276.00 | 0.10 | 14.03 7663 | 883 | 0.69
é 2019 ! 8,399,380.00 | 7,687,075.00 | 0.0 | 16.21 8237 | 3465 | 016
E | 7831,877.00 | 6,513,661.00 | 010 | 21.41 8251 | 1554 | 061
% | 725063600 | 689353400 | 009 | 19.95 7398 | 928 | 172
ﬂ V' | 6,002,601.00 | 7,204972.00 | 0.04 | 1432 9686 | 680 | 187
d 2020 ! 6,996,554.00 | 6,499,028.00 | 0.14 | 17.20 9520 | 12252| 1.89
] ;
g . 7,170,297.00 | 8,138,735.00 | 013 | 1820 7950 | 12153 | 1.74
cc W | 8219149.00 | 1016318400 | 0.11 | 1555 7907 | 11938 | 150
E V' | 9,891,450.00 | 9,424,20800 | 010 | 9.10 8490 | 107.87 | 041
& PT BPRS Berkah Dana Fadhilah 2015 ' | 11,666,735.00 | 15546,257.00 | 008 | 15.71 6208 | 3438 | 0.44
: 1 12,071,053.00 | 15,063,814.00 | 0.08 | 14.70 6250 | 1615 | 0.01
: W1 15085,666.00 | 15,920,960.00 | 0.08 | 13.90 6273 | 995 | 1.08
: V' | 11,849,960.00 | 16,593,721.00 | 0.09 | 1212 5893 | 7.97 | 0.98
q
' 2016 ' 1 11812,727.00 | 15052,60400 | 010 | 13.69 6361 | 2978 | 0.31
| 13212,780.00 | 15,963,269.00 | 0.08 | 11.62 68.06 | 1458 | 047
W1 13.056,510.00 | 17,676,867.00 | 0.07 | 10.54 6094 | 1021 | 1.09
V' | 12.046,343.00 | 20,669,573.00 | 0.06 | 878 5255 | 970 | 0.24
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T 2017 ' | 13,072,365.00 | 2,645,300.00 | 0.07 | 9.98 5142 | 3646 | 0.41
g | 13902,538.00 | 2,682,300.00 | 007 | 9.38 5395 | 16.66 | 0.49
é | 13,880,846.00 | 3,036,300.00 | 007 | 6.70 5284 | 1194 | 2.08
E V' | 14733,608.00 | 3,359,800.00 | 0.07 | 7.7 5018 | 1011 | 145
% 2018 ' | 15723,391.00 | 3,820,300.00 | 0.08 | 7.00 5626 | 3358 | 0.54
: | 16,130,360.00 | 3,273,300.00 | 009 | 7.36 5015 | 1691 | 131
d | 16,281,204.00 | 3,546,800.00 | 0.09 | 6.70 5581 | 1253 | 2.08
]
g V' | 17,102,481.00 | 3,931,800.00 | 0.10 | 6.18 5667 | 972 | 3.8
cc 2019 ' | 18593,260.00 | 3,844,00000 | 0.10 | 6.3 6312 | 31.75 | 0.49
E | 19312,772.00 | 5,142,08200 | 011 | 6.31 6393 | 17.35 | 1.33
E | 19,622,460.00 | 5,841,582.00 | 011 | 7.82 12.44 )
: V' 1 20,894,205.00 | 7,139,582.00 | 010 | 13.96 6282 | 768 | 2.65
: 2020 ' | 22110,056.00 | 7,415880.00 | 011 | 3.90 68.02 | 8052 | 2.76
: | 22.120617.00 | 7,098,880.00 | 011 | 6.5 6685 | 77.30 | 2.15
q
' W1 23792,382.00 | 8,207,75000 | 013 | 513 6614 | 66.14 | 242
V' | 25211,706.00 | 9.439,62000 | 0.13 | 4.10 6190 | 7092 | 2.58
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HASIL OLAH DATA EVIEWS

=T ©
T o gx
ToEo g Tabel 4.2
22 a s
==l S Y 75 .. — -
€EE€@g o Analisis Stasistik Deskriptif
g9R5 =
=Date: 07/17/21 Time: 15:25
ZSample: 148
<
=
= PIUTANG M... DPK CAR NPF FDR BOPO ROA
(
€ Mean 11997773 8572852. 0.100199 11.09021 67.62688 28.74093 0.060350
2 Median 10779093 7752176. 0.095381 10.48500 66.49500 15.05694 0.150000
5 Maximum 25211706 20669573 0.183805 21.41000 96.86000 1225200 3.080000
& Minimum 6126172. 2645300. 0.043682 3.900000 0.000000 0.032297  -4.020000
d Std. Dev. 5283358. 4367993. 0.030948 4.304068 15.38361 33.11163 1.631997
Z Skewness 0.884310 0.872255 1.084135 0421653  -1.426436 1.783094  -0.284399
& Kurtosis 2.711030 3.142714 3.839320 2.439095 9.097772 5.086088 2744168
3 Jarque-Bera 6.423042 6.127369 10.81171 2.051556 90.64340 34.13893 0.777960
& Probability 0.040295 0.046715 0.004490 0.358517 0.000000 0.000000 0.677748
s
& sum 5.76E+08 4.11E+08 4.809559 532.3300 3246.090 1379.564 2.896790
= Sum Sq. Dev. 1.31E+15 8.97E+14 0.045015 870.6749 11122.81 51529.86 125.1805
;Jogse.[’vations 48 48 48 48 48 48 48
(=
w
)
- er: Data SekunderYang Diolah,2021
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Hasil Uji Normalitas

I ©®
o Series: Residuals
% - - - Sample 1 48
e Observations 48
% ] Mean 1.16e-09
= Median -171874.0
€ — — Maximum  5353237.
c Minimum -5466197.
2 Std. Dev. 2454620.
g Skewness 0.023881
% Kurtosis 2.515945
a Jarque-Bera  0.473182
§ ﬂ Probability ~ 0.789314
0 T T A —

%999995 -1999995 5 2000005 4000005

Q
SumbeE‘!Data SekunderYang Diolah,2021

Q
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Hasil Uji Multikolonieritas

Variance Inflation Factors

Date: 07/17/21 Time: 15:34

Sample: 148

Included observations: 48

Coefficient Uncentered Centered
Variable Variance VIF VIF

. C 6.45E+12  44.84990 NA

E DPK 0.008609 5515051 1.117774

’ CAR 2.02E+14 15.44152 1.319163

: NPF 1.13E+10 11.05038 1.420258

FDR 1.02E+09 33.94084 1.636785

1 BOPO 1.50E+08 1.974983 1.116153

; ROA 8.72E+10 1.583221 1.581013

Sumber: Data SekunderYang Diolah,2021
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Hasil Uji Heterokedastisitas
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0.0802
0.1363

11.27619 Prob. Chi-Square(6)
9.734901 Prob. Chi-Square(6)
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Hasil Uji Autokorelasi

;\.
=
=
_n

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

0.3136
0.2268

1.200200 Prob. F(2,34)

F-statistic

2.967496 Prob. Chi-Square(2)

Obs*R-squared

Sumber:

Data SekunderYang Diolah,2019

Hasil Analisis Regresi linier Berganda

State Islamic University of Sultan Syarif Kasii
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Dependent Variable: PIUTANG MURABAHAH

Method: Least Squares
Date: 07/17/21 Time: 15:15
Sample: 148

Included observations: 48

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.

C 18622150 2540396. 7.330414 0.0000

DPK -0.011453 0.092787 -0.123429 0.9024

CAR 19855348 14226894 1.395621 0.1703

NPF -364440.0 106144.3 -3.433438 0.0014

FDR -80222.29 31880.84 -2.516316 0.0159

BOPO 29213.58 12231.33 2.388422 0.0216

ROA 1849023. 295352.4 6.260395 0.0000

R-squared 0.784152 Mean dependent var 11997773

Adjusted R-squared 0.752564 S.D.dependentvar 5283358.

S.E. ofregression 2628096. Akaike info criterion 32.53546

Sum squared resid 2.83E+14 Schwarz criterion 32.80834

Log likelihood -773.8509 Hannan-Quinn criter. 32.63858

F-statistic 24.82473 Durbin-Watson stat 1.128704
Prob(F-statistic) 0.000000

Sumber: Data SekunderYang Diolah,2021
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. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu ma:
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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ﬂ\, nak vipta U_.ﬂ%_n::m_ Undang-Undang
.u. ;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
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